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ABSTRAK 
 
 
Sistem Informasi Human Resources (HR) Portal Tribun Sumsel belum pernah 
dilakukan audit sistem informasi sehingga perusahaan kesulitan mengetahui 
kesesuaian sistem informasi dengan prosedur yang telah ditetapkan. Penelitian ini 
melakukan audit sistem  informasi HR Portal Tribun Sumsel menggunakan COSO 
berdasarkan 3 domain. Terdapat 9 prinsip yang digunakan dalam penelitian ini, 
pada domain risk assesment menggunakan 4 prinsip, domain control activities 
menggunakan 3 prinsip, dan domain monitoring menggunakan 2 prinsip.  Data 
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan wawancara audit pada pihak 
departemen HR&GA selaku penanggung jawab sistem informasi HR Portal dan 
pihak IT serta memeriksa bukti-bukti yang ada. Hasil audit terhadap domain risk 
asessment  telah sesuai dengan COSO namun penerapannya masih kurang 
optimal. Hasil audit pada domain risk asessment dan control activities masih 
terdapat atribut yang belum sesuai dengan COSO sedangkan pada domain 
monitoring semua atribut telah sesuai dengan COSO.  Hasil audit sistem informasi 
menunjukkan bahwa masih adanya prinsip-prinsip yang tidak sesuai dengan 
COSO sehingga diberikan rekomendasi untuk perbaikan sistem informasi ke 
depan.   
 

Kata kunci :  COSO, Audit Sistem Informasi, Domain Risk Assesment, Control 
Activities  dan Monitoring, HRIS 
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ABSTRACT 
 
 
Human Resources Information System (HR) Portal Kompas Gramedia Group 
South Sumatra Tribun has never conducted an audit information system so that 
companies have difficulty knowing the suitability of information systems with 
established procedures. This study conducts HR information system portal South 
Sumatra tribun using COSO based on 3 domains. There are 9 principles used in 
this research, in domain risk assessment using 4 principles, domain control 
activities using 3 principles, and domain monitoring using two principles. The 
data in this study were collected by conducting audit interviews on the HR & GA 
department as the person in charge of the HR Portal and IT information system 
and examining the available evidence. The audit result on domain risk assessment 
has been in accordance with COSO but its application is still less than optimal. 
Audit results on domain risk assessment and control activities still have attributes 
that have not been in accordance with COSO while in the monitoring domain all 
attributes are in accordance with COSO. The results of the audit information 
system shows that there are still principles that are not in accordance with COSO 
so that given recommendations for improvement of information systems in the 
future. 
 
Keywords : COSO, Information System Audit, Domain Risk Assessment, Control 

Activities and Monitoring, HRIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 

Audit merupakan proses yang sistematis dan terencana untuk 

mengumpulkan dan menilai bukti-bukti mengenai aktivitas ekonomi suatu badan 

usaha (Purwono, 2004). Oleh karena itu audit sangat berperan penting untuk 

mengukur nilai tingkat kematangan dari suatu perusahaan. Dengan adanya audit, 

dapat membantu dalam  mengevaluasi kinerja pada suatu perusahaan, 

memberikan pengukuran terhadap suatu objek yang akan diaudit tersebut sesuai 

dengan prosedur ataupun ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan sehingga 

dapat mengatasi kejanggalan yang terjadi dalam suatu perusahaan. 

Audit sistem informasi sangatlah penting untuk mendukung perkembangan 

perusahaan dari waktu ke waktu agar perusahaan dapat lebih mengetahui apakah 

sistem informasi yang digunakan relevan atau tidak dan mampu menjawab 

kebutuhan perusahaan atau tidak. Dasar dilakukannya audit sistem informasi agar 

perusahaan lebih memperhatikan masalah perkembangan sistem dan dapat 

mengevaluasi bagaimana tingkat kesesuaian aplikasi sistem informasi dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. 

Sistem informasi memerlukan pengukuran sebagai sebuah sistem informasi 

yang memanajemen seluruh karyawan, bentuk pengukuran tersebut dilakukan 

dengan kegiatan audit untuk mengetahui apakah sistem informasi yang ada pada 

perusahaan sudah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Dalam proses audit 

sistem informasi umumnya menggunakan kerangka kerja (framework) 

diantaranya COBIT, ITIL dan COSO, dan proses audit sistem informasi yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan framework  COSO (Commite of 

Sponsoring Organitazion), pemilihan framework ini dikarekan kelebihannya 

memberikan pengendalian internal dari proses manajemen dasar yaitu  
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perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring dari suatu organisasi dalam hal ini 

adalah perusahaan Tribun Sumsel. 

Human Resources Information Sistem (HRIS) atau lebih dikenal dengan 

Sistem Informasi sumber daya manusia, menurut McLeod dan Schell (2011, h. 

244) adalah memberikan informasi kepada seluruh manajer perusahaan yang 

berkaitan dengan sumber daya manusia perusahaan. Masing-masing subsistem 

output dari HRIS akan menangani aspek-aspek tertentu dari manajemen SDM 

yakni perencanaan, rekrutmen, pengelolaan tenaga kerja, dan membuat banyak 

laporan SDM yang diminta oleh lingkungan, terutama badan-badan pemerintahan. 

Salah satu perusahaan yang telah menggunakan sistem informasi sumber 

daya manusia adalah PT.Sumsel Media Grafika. Perusahaan ini merupakan 

Perusahaan yang sudah berdiri sejak 2 juli 2012 dan telah memiliki banyak 

karyawan. PT. Sumsel Media Grafika (Tribun Sumsel)  mempunyai prinsip yang 

visioner untuk menjadi perusahaan yang memberikan informasi berita yang cepat, 

tepat dan akurat. Selain menerbitkan koran, PT. Sumsel Media Grafika (Tribun 

Sumsel) juga menyebarkan informasi berita secara online pada website yang dapat 

diakses pada halaman http://sumsel.tribunnews.com/. Dengan adanya 

penyampaian berita dan informasi baik dengan dicetak koran maupun berita 

online, diharapkan masyarakat sumatera selatan dapat mendapatkan informasi 

secara merata. 

PT.Sumsel Media Grafika (Tribun Sumsel) Sebagai salah satu grup media 

terbesar di indonesia dibawah naungan Kompas gramedia grup, memberikan 

layanan kepada karyawan untuk lebih mudah mengakses data yang berhubungan 

dengan karyawan, dibuatlah Sistem Informasi Human Resources yang telah 

disalurkan ke berbagai cabang perusahaan yang bernaung dibawah kompas 

gramedia grup, salah satunya ialah PT. Sumsel Media Grafika (Tribun Sumsel) 

yang juga telah menggunakan sistem informasi human resources. Sistem 

informasi tersebut ialah Human Resources Portal System Information yang dapat 

diakses pada halaman https://hr.kompasgramedia.com/. yang difungsikan sebagai 

memanajemen berbagai aspek pada ruang lingkup karyawan tersebut. Berbagai 

ruang lingkup data karyawan telah ada pada website ini seperti berkaitan dengan 

https://hr.kompasgramedia.com/�
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absensi atau presensi, pengambilan cuti, uang makan, berbagai info dan data 

pribadi karyawan yang ada pada website sistem informasi tersebut. 

Proses audit ini dilakukan dikarenakan sistem informasi yang ada pada PT. 

Sumsel Media Grafika (Tribun Sumsel) belum pernah dilakukan proses audit, dan 

tentunya sistem informasi yang telah dipakai tersebut belum cukup baik berkaitan 

dengan sumber daya manusia (human resource). Selain itu semakin 

berkembangnya teknologi informasi akan menjadi ancaman-ancaman yang terjadi 

dari dalam maupun dari luar perusahaan. Misalnya pada pemrosesan komputer. 

Akan sangat menghawatirkan bila terjadi kesalahan dalam pemrosesan komputer 

dalam sistem informasi human resource tersebut. Untuk mencegah ancaman-

ancaman tersebut maka dilakukanlah pengendalian-pengendalian internal untuk 

memeriksa apakah pengendalian tersebut telah mencapai tujuan atau belum maka 

diperlukanlah audit sistem informasi dalam suatu perusahaan. 

Fokus penelitian yang dilakukan hanya menggunakan tiga domain dari lima 

domain yang tersedia pada COSO, domain tersebut adalah domain Control 

Activities, Risk Assesment dan Monitoring. Aktifitas pengendalian (Control 

Activities) pada sistem informasi human resource berperan dalam meningkatkan 

pengendalian dalam berbagai aktifitas yang berjalan di dalam sistem agar tidak 

keluar dari prosedur yang telah dibuat dan juga merupakan  pelaksanaan dari 

kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan oleh manajemen 

untuk membantu memastikan bahwa tujuan dapat tercapai. Penaksiran resiko (risk 

assesment) memberikan penjelasan bahwa mekanisme yang ditetapkan untuk 

mengindentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko-risiko yang berkaitan 

dengan berbagai aktivitas di mana organisasi atau sistem yang sedang beroperasi. 

Pemantauan (monitoring) berfungsi sebagai cara untuk memberikan pengawasan 

terhadap integrasi dari beberapa komponen baik dari sistem informasi sumber 

daya manusia  maupun komponen menurut kerangka kerja yang dipakai, Sistem 

pengendalian internal perlu dipantau, proses ini bertujuan untuk menilai mutu 

kinerja sistem sepanjang waktu. Ini dijalankan melalui aktivitas pemantauan yang 

terus-menerus, evaluasi yang terpisah atau kombinasi dari keduanya. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka akan dilakukan 

penelitian tentang “Audit Sistem Informasi Human Resources Portal Kompas 

Gramedia Group Menggunakan Framework Coso Domain Risk Assesment, 

Control Activities dan Monitoring (Studi Kasus : PT. Sumsel Media Grafika 

(Tribun Sumsel))”. 

1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas adalah “Bagaimana melaksanakan audit 

sistem informasi pada Tribun Sumsel menggunakan framework COSO pada 

domain risk assesment , control activities, dan monitoring.?”. 

1.3 Batasan Masalah  
Dalam melakukan audit ini diperlukan batasan masalah agar permasalahan 

yang ditinjau tidak terlalu luas dan sesuai dengan maksud dan tujuan yang 

dicapai. Adapun batasan-batasannya adalah sebagai berikut : 

1. Proses audit dilakukan pada Human Resource Department (HRD) PT. Sumsel 

Media Grafika (Tribun Sumsel) 

2. Audit dilakukan hanya pada sistem informasi Human Resource Portal Kompas 

Gramedia Group  

3. Kajian penelitian hanya akan difokuskan pada kerangka kerja COSO domain 

risk assesment , control activities, dan monitoring. 

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengaudit sistem informasi Human 

Resources Portal Kompas Gramedia Group pada Tribun Sumsel menggunakan 

framework COSO domain risk assesment , control activities, dan monitoring. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan 

manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung bagi pihak yang 

berkepentingan, sebagai berikut : 



5 

 

 

1. Untuk memberikan suatu hasil yang independen mengenai kesesuaian dan 

kinerja dari teknologi informasi yang ada, apakah sudah dapat melindungi aset 

teknologi informasi tersebut. 

2. Menjaga integritas dan ketersediaan sistem dan data. 

3. Menyediakan informasi yang relevan dan handal, dan mencapai tujuan 

organisasi/perusahaan serta menggunakan sumber daya TI dengan  efektif. 

4. Memberikan rekomendasi dan masukan kepada perusahaan demi 

perkembangan sistem informasi yang diterapkan. 

5. Membantu meningkatkan fungsi sistem informasi terhadap sistem yang 

berjalan pada Tribun Sumsel  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

BAB II LANDASAN TEORI 
 Berisi teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang diteliti, yang 

terdiri dari teori teori dasar atau umum dan teori-teori khusus. 

2.1 Ayat-ayat Al-Qur’an Berkenaan dengan Penelitian 

Kemajuan suatu teknologi di era zaman saat ini bukanlah hal yang asing 

lagi, dengan kemajuan suatu teknologi saat ini dapat menunjang di berbagai 

bidang ilmu mulai dari bisnis, kesehatan maupun pendidikan. Pemanfaatan sains 

dan teknologi dalam kajian Islam sebagaimana tertulis dalam Al-Quran dan Surat 

Al-Jatsiyah ayat 17 :   

ا ٱلۡأَمۡرِۖ مِّنَ ٖ◌  بَيِّنَٰتوَءَاتَينَۡهُٰم  بَغيَۡۢا ٱلعِۡلمُۡ إِلَّا مِنۢ بَعۡدِ مَا جَآءَهُمُ ٱختَۡلَفُوٓاْ فَمَ

لۡقِيمََٰةِبَينَۡهُمۚۡ إِنَّ رَبَّكَ يَقۡضِي بَينَۡهُمۡ يَومَۡ  ختَۡلِفُونَ ٱ ا كَانُواْ فِيهِ يَ   ١٧ فِيمَ
Artinya :“Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata 

tentang urusan (agama) maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah     

datang kepada mereka pengetahuan karena kedengkian yang ada di antara 

mereka. Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada hari 

kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya.”(Q.S.Surat Al-

Jatsiyah,  45:17). 

Ayat Al-Quran yang berkaitan dengan penelitian mengenai audit seperti 

yang telah difirman kan Allah SWT dalam surat Asy-Syu’ara ayat 181-184 yang 

berbunyi:
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Artinya : 181.  Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- 

orang yang merugikan; 182.  Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 183.  

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; 184.  Dan bertakwalah 

kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu". 

Hubungan kedua ayat tersebut adalah kaitannya dengan ilmu pengetahuan 

teknologi dan proses audit. Hasil kajian surat Al-Jatsiyah dapat dianalisa bagian 

yang terkait dengan penelitian yaitu pada bagian sesudah datang kepada mereka 

pengetahuan dari pengetahuan itulah manusia mulai mempelajari menulis, 

maupun membaca dari hasil membaca akan ada pengetahuan atau ilmu yang 

didapat diperoleh manusia. Ayat Al-Quran yang berkaitan dengan penelitian 

mengenai audit dalam surat Asy-Syu’ara ayat 181-184, lebih tepatnya melakukan 

pemeriksaan dan pengawasan terhadap suatu objek yang terangkum dalam sebuah 

penelitian. Dengan adanya penelitian tentang audit maka, dari kitab suci Al-Quran 

kita dapat mencari suatu tuntunan yang memberikan gambaran tentang audit, 

dengan maksud apapun yang manusia lakukan, apapun aktifitas yang dilakukan 

manusia, hendaknya selalu mengikuti tuntunan yang telah dijelaskan dalam Al-

Quran. 
  

2.2 Teori yang berhubungan dengan penelitian 

2.2.1  Audit 

Kata audit berasal dari bahasa latin ‘Audire’ yang berarti ‘mendengar’ (the 

word) audit berasal dari bahasa latin audire yang berarti to hear, yaitu pada zaman 

dahulu apabila seorang pemilik organisasi usaha merasa ada suatu kesalahan/ 

penyalahgunaan, maka ia mendengarkan kesaksian orang tertentu. Pada zaman itu 

apabila pemilik suatu badan usaha mencurigai adanya kecurangan, mereka akan 
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menunjuk orang tertentu untuk memeriksa rekening/akun (account) perusahaan. 

Auditor yang ditunjuk tersebut ‘mendengar’ kemudian ‘didengar’ pernyataan 

pendapatnya (opininya) mengenai kebenaran catatan akun  perusahaan oleh pihak 

pihak berkepentingan (Gondodiyoto, 2014:28). 

Auditing merupakan suatu proses sistematika untuk memperoleh serta 

mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa 

ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian 

hasil-hasilnya (Restianto, 2011:7). 

2.2.2  Fungsi Audit 

Sebagaimana diketahui bahwa akuntansi bukanlah suatu tujuan bagi 

organisasi, tetapi hanya sebagai sebuah sistem atau alat komunikasi antara data-

data keuangan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan harus 

dapat memenuhi kebutuhan para pemakainya dalam mengambil keputusan 

ekonomi sehingga informasi yang ada di dalamnya harus dapat dipercaya, andal, 

relevan, dan tepat waktu penyajiannya. Untuk itu diperlukan jaminan bahwa 

sebuah  laporan keuangan dihasilkan  dari sistem akuntansi yang dijalankan sesuai 

standar, kriteria dan peraturan-peraturan yang ada. 

Lebih lanjut, diperlukan pihak ketiga yang independen untuk memberikan 

penilaian atas kewajaran sebuah laporan keuangan. Pihak yang independen 

tersebut adalah auditor  independen, audit yang dilakukan oleh auditor  

independen tersebut merupakan fungsi auditing,  yakni untuk menentukan apakah 

sebuah  laporan  keuangan  telah  memenuhi pedoman, kriteria, standar, dan 

sesuai dengan peraturan serta prinsip akuntansi yang diterima umum. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa auditing berfungsi untuk meningkatkan atau menurunkan 

tergantung dari pendapat yang diberikan oleh akuntan derajat kepercayaan 

pemakai laporan keuangan atas asersi-asersi yang ada dalam sebuah laporan 

keuangan (Restianto,  2011:8). 

2.2.3  Jenis Audit 

Berdasarkan pelaksanaannya, audit dibedakan menjadi audit internal dan 

audit eksternal. Berdasarkan objeknya, audit dibedakan menjadi audit laporan 
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keuangan, audit kepatuhan dan audit operasional. Sedangkan berdasarkan waktu 

pelaksanaannya, audit dibedakan menjadi audit kontinu (continous audit) dan 

audit berkala (periodical audit). 

1. Audit Internal 

 Audit internal adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan internal atau 

satuan pengawas internal organisasi yang tidak terlibat dalam kegiatan akuntasi 

dan operasional organisasi. Audit internal merupakan salah satu jenis 

pengendalian internal untuk menemukan kelemahan-kelemahan atau 

penyimpangan yang terjadi dalam kegiatan operasioanl organisasi. Hasil dari 

audit internal adalah memberikan rekomendasi atau saran-saran perbaikan 

kepada manajemen. 

2. Audit Eksternal 

 Audit eksternal adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak luar yang 

independen. Salah satu tujuan audit eksternal adalah untuk menilai kewajaran 

laporan keungan dalam bentuk pernyataan pendapatan akuntan dan 

memberikan laporan keuangan auditan (audited financial statement). 

3. Audit Laporan Keuangan 

 Audit laporan keungan (financial statement audit) adalah kegiatan untuk 

memperoleh dan mengevaluasi  bukti-bukti tentang laporan-laporan entitas 

agar dapat memberikan pendapat apakah laporan tersebut telah disajikan secara 

wajar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, yakni prisnsip akuntansi 

berterima umum. 

4. Audit Kepatuhan 

 Audit kepatuhan (compliance audit) adalah kegiatan untuk memperoleh dan 

memeriksa bukti-bukti untuk menetapkan apakah kegiatan keuangan atau 

operasional suatu entitas telah sesuai dengan persyaratan, ketentuan, dan 

peraturan-peraturan yang ada. 
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5. Audit Operasional 

 Audit operasional (operational audit) adalah kegiatan untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti-bukti tentang efisiensi dan efektivitas kegiatan operasional 

entitas. 

6. Audit Kontinu (Continous Audit) 

Audit kontinu adalah audit yang dilakukan beberapa kali dalam satu periode 

akuntansi. Dalam audit ini, klien atau auditan diberi laporan kemajuan kegiatan 

yang dijalankan dan hal-hal yang perlu diperbaiki atau diperhatikan. 

7. Audit Berkala (Periodical Audit) 

 Audit berkala adalah audit yang dilakukan secara berkala/periodik, yakni 

kuartalan, semesteran  maupun  tahunan. Dalam audit ini laporan auditor yang 

formal hanya akan dibuat pada akhit periode akuntansi (Restianto, 2011:8). 

2.2.4  Bahan Audit 

 Didalam  melakukan audit sistem informasi banyak hal yang harus 

dilakukan dan salah satunya yaitu bahan dalam melakukan audit. Dijelaskan 

menurut Gondodiyoto (2014:590),  jenis bahan bukti yang dapat dikategorikan 

dengan beberapa cara  didalam melakukan audit yaitu sebagai berikut : 

1. Bukti langsung/tidak langsung. Dimana bukti langsung adalah bukti audit 

bersifat fakta atau dokumen sah yang langsung terkait dengan kegiatan 

pemeriksaan. Contohnya ialah sertifikat hak milik tanah jika auditor menguji 

keabsahan  kepemilikan  tanah atau biaya pos tertentu berupa bukti pembelian 

dan pembayaran sah aslinya. Sedangkan bukti tidak langsung  ialah bukti yang 

harus disimpulkan sendiri oleh auditor berdasarkan bahan bukti tertentu. 

2. Bukti utama (primer)/sekunder. Dimana bukti utama ialah misalnya surat 

perjanjian atau kontrak, surat konfirmasi asli tentang piutang dari pelanggan, 

rekening koran dari bank. Sedangkan bukti sekunder ialah bila surat surat 

tersebut bukan yang asli melainkan copy dan bahan kadang kadang sudah 

dengan coretan/tanda/tambahan dengan tulisan tangan. Jadi menggunakan 

bukti sekunder untuk menarik konklusi memerlukan keyakinan auditor bahwa 

copy tersebut valid (sesuai dengan aslinya).  
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3. Fakta/Bukti hasil analisis. Kesimpulan auditor yang didasarkan bukti audit 

yang berasal dari hasil pemikiran yang terkait dengan kenyataan atau fakta 

yang  relevan. 

4. Record/Testimonial Evidence. Record evidence itu sendiri yaitu bukti audit 

yang berwujud dokumentasi/catatan meliputi surat-surat perjanjian atau 

kontrak, notulen rapat dll yang dapat  dianggap sebagai bukti audit. Yang 

dimaksud dengan testimonial evidence adalah informasi yang diperoleh dari 

pihak atau orang tertentu, dalam bentuk tertulis maupun lisan (atau bersifat 

hasil analisis). Bukti ini dapat diperoleh melalui beberapa cara yaitu hasil 

wawancara, surat atau konfirmasi dari pihak lain, observation evidence dan 

analytical evidence. 

2.2.5 Audit Sistem Informasi 

Audit sistem informasi (SI) sebagai kegiatan tersendiri, terpisah dari audit 

keuangan. Sebetulnya audit  SI  pada hakekatnya merupakan salah satu dari 

bentuk audit operasional, tetapi kini audit SI sudah dikenal sebagai satu satuan 

jenis audit tersendiri yang tujuan utamanya lebih untuk meningkatkan IT 

governance. Sebagai suatu audit operasional terhadap manajemen sumberdaya 

informasi, yaitu efektivitas, efisiensi dan ekonomis tidaknya unit fungsional 

sistem informasi pada suatu organisasi atau pengelolaan sistem informasi pada 

suatu organisasi (Gondodiyoto, 2014:444). 

Audit sistem informasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses 

pengumpulan dan pengevaluasian bukti untuk menilai apakah sistem komputer 

dapat menjaga aset, menjaga integritas data, menjamin tercapainya tujuan 

organisasi dengan efektif dan penggunaan sumber daya dengan efisien (Restianto, 

2011:15). 

2.2.6  Tujuan Audit Sistem Informasi 

 Tujuan audit sistem informasi dapat dikelompokkan ke dalam dua aspek 

utama dari ketatakelolaan IT, yaitu : 

a. Conformance (Kesesuaian) – Pada kelompok tujuan ini audit system informasi 

difokuskan untuk memperoleh kesimpulan atas aspek kesesuaian yaitu 
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Confidentiality (Kerahasiaan),  Integrity (Integritas), Availability 

(Ketersediaan) dan Compliance (Kepatuhan). 

b. Performance (Kinerja) – Pada kelompok tujuan ini audit sistem informasi 

difokuskan untuk memperoleh kesimpulan atas aspek kinerja, yaitu: 

Effectiveness (Efektifitas),  Efficiency (Efisiensi),  Reliability (Kehandalan). 

 Tujuan lain audit sistem informasi menurut ahli lainnnya yaitu Ron Weber 

tujuan audit sebagai berikut : 

1. Mengamankan aset, aset (activa) yang berhubungan dengan instalasi sistem 

informasi mencakup: perangkat keras (hardware),  perangkat lunak (software), 

manusia (people), file data, dokumentasi sistem, dan peralatan pendukung 

lainnya. Sama halnya dengan aktiva-aktiva yang lain, maka aktiva ini juga 

perlu dilindungi dengan memasang pengendalian internal. Perangkat keras 

dapat rusak karena unsur kejahatan atau sebab-sebab lain. Perangkat lunak dan 

isi file data dapat dicuri. Peralatan pendukung dapat digunakan untuk tujuan 

yang tidak diotorisasi. 

2. Menjaga integritas data, integritas data merupakan konsep dasar audit sistem 

informasi. Integritas data berarti data memiliki atribut: kelengkapan, baik dan 

dipercaya, kemurnian, dan ketelitian. Tanpa menjaga integritas data, organisasi 

tidak dapat memperlihatkan potret dirinya dengan benar atau kejadian yang ada 

tidak terungkap seperti apa adanya. Akibatnya, keputusan maupun langkah-

langkah penting di organisasi salah sasaran karena tidak didukung dengan data 

yang benar. Meskipun demikian, perlu juga disadari bahwa menjaga integritas 

data tidak terlepas dari pengorbanan biaya. Oleh karena itu, upaya untuk 

menjaga integritas data, dengan konsekuensi akan ada biaya prosedur 

pengendalian yang dikeluarkan harus sepadan dengan manfaat yang 

diharapkan. 

3. Menjaga efektivitas sistem, sistem informasi dikatakan efektif hanya jika 

sistem tersebut dapat mencapai tujuannya. Untuk menilai efektivitas sistem, 

perlu upaya untuk mengetahui kebutuhan pengguna sistem tersebut (user). 

Selanjutnya, untuk menilai apakah sistem menghasilkan laporan atau informasi 

yang bermanfaat bagi user (misalnya pengambil keputusan), auditor perlu 
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mengetahui karakteristik user berikut proses pengambilan keputusannya. 

Biasanya audit efektivitas sistem dilakukan setelah suatu sistem berjalan 

beberapa waktu. Manajemen dapat meminta auditor untuk melakukan post 

audit guna menentukan sejauh mana sistem telah mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Evaluasi ini akan memberikan masukan bagi pengambil keputusan 

apakah kinerja sistem layak dipertahankan; harus ditingkatkan atau perlu 

dimodifikasi; atau sistem sudah usang, sehingga harus ditinggalkan dan dicari 

penggantinya Audit efektivitas sistem dapat juga dilaksanakan pada tahap 

perencanaan sistem (system design). Hal ini dapat terjadi jika desainer sistem 

mengalami kesulitan untuk mengetahui kebutuhan user, karena user sulit 

mengungkapkan atau mendeskripsikan kebutuhannya. Jika sistem bersifat 

komplek dan besar biaya penerapannya, manajemen dapat mengambil sikap 

agar sistem dievaluasi terlebih dahulu oleh pihak yang independen untuk 

mengetahui apakah rancangan sistem sudah sesuai dengan kebutuhan user. 

Melihat kondisi seperti ini, auditor perlu mempertimbangkan untuk melakukan 

evaluasi sistem dengan berfokus pada kebutuhan dan kepentingan manajemen. 

4. Mencapai efisiensi sumberdaya, suatu sistem sebagai fasilitas pemrosesan 

informasi dikatakan efisien jika ia menggunakan sumberdaya seminimal 

mungkin untuk menghasilkan output yang dibutuhkan. Pada kenyataannya, 

sistem informasi menggunakan berbagai sumberdaya, seperti mesin, dan segala 

perlengkapannya, perangkat lunak, sarana komunikasi dan tenaga kerja yang 

mengoperasikan sistem tersebut. Sumber daya seperti ini biasanya sangat 

terbatas adanya. Oleh karena itu, beberapa kandidat sistem (system alternatif) 

harus berkompetisi untuk memberdayakan sumber daya yang ada tersebut. 

2.2.7  Tahap Audit Sistem Informasi 

Dalam melaksanakan audit sistem informasi, auditor harus melaksanakan 

tahap-tahap audit. Ron Weber menyatakan lima tahap audit sistem informasi, 

yaitu : 

1. Tahap pemeriksaan pendahuluan, auditor melakukan audit terhadap susunan, 

struktur, prosedur, dan cara kerja komputer yang digunakan perusahaan. Di 

dalam tahap ini, auditor dapat memutuskan untuk meneruskan audit atau 
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mengundurkan diri/menolak menruskan auditnya. Namun, jika audit sudah 

terlanjut dilaksanakan, auditor dapat memberikan pendapat kualifikasi. 

2. Tahap pemeriksaan terperinci, tahap ini dapat dilakukan jika auditor 

memutuskan untuk melanjutkan auditnya. Dalam tahap ini, auditor berupaya 

mendapatkan informasi secara lebih mendalam untuk memahami pengendalian 

internal yang diterapkan dalam sistem komputer klien. 

3. Tahap pengujian kesesuaian adalah untuk mengetahui apakah struktur 

pengendalian internal yang ditetapkan telah diterapkan dengan sebagaimana 

mestinya atau tidak. 

4. Tahap pengujian kebenaran bukti adalah untuk mendapatkan bukti yang cukup 

kompeten sehingga auditor dapat memutuskan apakah risiko yang material 

dapat terjadi atau tidak selama pemrosesan data di komputer. Pada tahap ini 

pengujian yang dilakukan adalah sesbagai berikut. 

a. Mengidentifikasi kesalahan dalam pemrosesan data. 

b. Menilai kualitas data. 

c. Mengidentifikasi inkonsistensi data. 

d. Membandingkan data dengan perhitungan fisik. 

e. Mengonfirmasi data dengan sumber-sumber dari luar perusahaan. 

5. Tahap penilaian secara umum atas hasil pengujian, auditor diharapkan telah 

dapat memberikan penilaian apakah bukti yang diperoleh dapat atau tidak 

mendukung informasi yang diaudit (Restianto, 2011:15). 

2.2.8  Bahan Audit Sistem Informasi 

Di dalam melakukan audit sistem informasi banyak hal yang harus 

dilakukan dan salah satunya yaitu bahan dalam melakukan audit. Jenis bahan 

bukti yang dapat dikategorikan dengan beberapa cara  di dalam melakukan audit 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bukti langsung/tidak langsung. Dimana bukti langsung adalah bukti audit 

bersifat fakta atau dokumen sah yang langsung terkait dengan kegiatan 

pemeriksaan. Contohnya ialah sertifikat hak milik tanah jika auditor menguji 

keabsahan kepemilikan tanah auditee, atau biaya pos tertentu berupa bukti 

pembelian dan pembayaran sah aslinya. Sedangkan bukti tidak langsung ialah 
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bukti yang harus disimpulkan sendiri oleh auditor berdasarkan bahan bukti 

tertentu. 

2. Bukti utama (primer)/sekunder. Dimana bukti utama ialah misalnya surat 

perjanjian atau kontrak, surat konfirmasi asli tentang piutang dari pelanggan, 

rekening koran dari bank. Sedangkan bukti sekunder ialah bila surat surat 

tersebut bukan yang asli melainkan copy dan bahan kadang kadang sudah 

dengan coretan/tanda/tambahan dengan pen tulisan tangan. Jadi menggunakan 

bukti sekunder untuk menarik konklusi memerlukan keyakinan auditor bahwa 

copy tersebut valid (sesuai dengan aslinya).  

3. Fakta/bukti hasil analisis. Kesimpulan auditor yang didasarkan bukti audit yang 

berasal dari hasil pemikiran yang terkait dengan kenyataan atau fakta yang 

relevan. 

4. Record/Testimonial Evidence. Record evidence itu sendiri yaitu bukti audit 

yang berwujud dokumentasi/catatan meliputi surat-surat perjanjian atau 

kontrak, notulen rapat dan lain-lain yang dapat  dianggap sebagai bukti audit. 

Yang dimaksud dengan testimonial evidence adalah informasi yang diperoleh 

dari pihak atau orang tertentu, dalam bentuk tertulis maupun lisan (atau bersifat 

hasil analisis). Bukti ini dapat diperoleh melalui beberapa cara yaitu hasil 

wawancara, surat atau konfirmasi dari pihak lain, observation evidence dan 

analytical evidence. 

Dari bahan-bahan bukti yang dijelaskan diatas maka banyak yang perlu 

diperhatikan lagi dalam melaksanakan audit salah satunya teknik pemeriksaan. 

Terdapat berbagai teknik pemeriksaan yang bisa diterapkan dalam melaksanakan 

audit. Teknik-teknik pemeriksaan tersebut antara lain ialah observasi, wawancara, 

tanya jawab, kuesioner, konfirmasi, inspeksi, analisis, perbandingan, pemeriksaan 

bukti-bukti tertulis atau studi dokumentasi (vouching dan verifikasi), rekonsiliasi, 

trasir (tracing), perhitungan ulang (re-computation) dan scanning. Beberapa 

teknik yang lain focus groups discussion (diskusi bebas dalam bentuk kelompok 

yang diikuti oleh pemeriksa pada ruang lain yang tidak terlihat). Dalam audit 

sistem informasi juga yang dapat dilakukan teknik-teknik audit dengan metoda 

code review, test data, code comparison, dengan dukungan audit software, 
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dilakukan performance management tools lainnya dan monitor information system 

usage (mempelajari siapa pemakai sistem atau users, kapan/bagaimana/seberapa 

sering menggunakan, beberapa lama, mengukur user satisfaction dan sebagainya 

(Gondodiyoto,  2014 : 596). 

2.2.9  Human Resources Information System (Sistem informasi Sumber Daya  

Manusia) 

 HRIS sebagai suatu system juga terdiri dari bagian-bagian antara lain input 

(aplikasi pekerjaan pada departernen keuangan, sebagai contoh), proses 

(persetujuan penerimaan karyawan dari departernen HR); output (pemberian 

persetujuan pada departemen keuangan), teknologi (PC), database (data-data 

karyawan), dan control (password atau umpan balik berupa laporan hasil dari 

departemen keuangan). HRIS merupakan sub system dari Manajemen information 

system yang lebih besar dari organisasi, yang didalamnva juga termasuk 

akuntansi, produksi, dan fungsi marketing. Fungsi khusus dari HRIS adalah untuk 

pengambilan keputusan bagi fungsi sumberdaya manusia dengan lebih efektif dan 

efisien (Priyono, 2010:30). 

 HRIS dapat digunakan untuk membantu mempermudah pekerjaan 

departemen SDM pada khususnya dan seluruh organisasi pada umumnya untuk 

mensejalankan antara strategi organisasi dengan strategi SDM. Dengan 

menggunakan HRIS, pengambil keputusan akan membuat keputusannya dengan 

lebih cepat dan tepat serta dapat mengurangi biayabiaya yang harus dikeluarkan 

perusahaan. Agar tujuan HRIS dapat diperoleh, dibutuhkan piranti system yang 

sejalan baik berupa hardware maupun software dan didukung dengan kemampuan 

untuk memakai sistem tersebut. Besar kecilnya piranti sistem tergantung dari 

Manajemen Sumber Daya Manusia 35 kebutuhan dan kemampuan tiap-tiap 

organisasi. Dan didukung dengan adanya system control yang baik agar 

kerahasiaan informasi dapat dijaga (Priyono, 2010:34). 

2.2.10  Framework COSO 

Pada Oktober 1987, The National Commission on Fraudulent Financial 

Reporting (yang lebih dikenal dengan sebutan The Treadway Commission Report) 

menghasilkan kajian yang disebut COSO framework/model of internal 
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control.COSO (Committee of Sponsoring Organization) adalah komite yang 

diorganisir oleh lima organisasi profesi, yaitu : IIA, AICPA, IMA, FEI, dan AAA. 

 
 
(Sumber : Landsittel,  2013 : 6) 

Gambar 2. 1 Kerangka Kerja COSO 

 COSO mengeluarkan definisi tentanng pengendalian intern pada tahun 

1992. COSO memandang pengendalian internal merupakan rangkaian tindakan 

yang menembus seluruh organisasi. COSO juga membuat jelas bahwa 

pengendalian internal berada dalam proses manajemen dasar, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan monitoring. Pengendalian bukanlah sesuatu yang ditambahkan 

ke dalam proses manajemen tersbut, akan tetapi merukpakan bagian internal 

(bagian tak terpisahkan) dalam proses tersebut. Model COSO adalah salah satu 

model pengendalian internal yang banyak digunakan oleh para auditor sebagai 

dasar untuk mengevaluasi, mengembangkan internal control. 

 Menurut model COSO, internal control adalah suatu proses, melibatkan 

seluruh anggota organisasi dan memiliki tiga tujuan utama, yaitu : efektivitas dan 

efisiensi operasi, mendorong kehandalan laporan keuangan, dan dipatuhinya 

hukum dan peraturan yang ada. Artinya dengan adanya pengendalian internal 

maka diharapkan perusahaan dapat bekerja atau beroperasi secara efektif dan 

efisien, penyajian informasi dapat diyakini kebenarannya dan semua pihak akan 
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mematuhi semua peraturan dan kebijakan yang ada baik peraturan dan kebijakan 

perusahaan ataupun aturan pemerintah (Gondodiyoto, 2014:266). 

2.2.11 Fokus Domain Penelitian 

2.2.11.1 Domain Risk Assesment  (Penaksiran Resiko) 

 Merupakan proses identifikasi dan analisis resiko yang dapat menghambat 

ataau berhubungan dengan pencapaian tujuan perusahaan, serta menentukan cara 

bagaimana resiko itu ditangani. COSO mengarahkan kita melakukan identifikasi 

terhadap resiko internal maupun eksternal dari aktivitas suatu entity atau individu. 

Pada tahap risk assesment terdapat cost-benefit consideration yang 

memperhitungkan cost dan benefit yang akan dihasilkan dari suatu penerapan 

control. Artinya, jika biaya untuk pengendalian intern terlalu besar, maka sistem 

pengendalian intern tersebut sudah tidak punya makna positif lagi. 

Terdapat 4 prinsip dan  11  atribut untuk risk assesment (Landsittel, 

2011:71)  :  

1. Specifies Relevant Objectives (Menetapkan tujuan yang relevan).  Organisasi 

menentukan tujuan dengan jelas cukup untuk memungkinkan identifikasi dan 

penilaian risiko yang berkaitan dengan tujuan. 

Atribut yang berhubungan dengan tujuan operasi : 

a. Menganggap toleransi risiko-manajemen menganggap diterima tingkat 

variasi relatif terhadap pencapaian tujuan operasi. 

b. Mencerminkan pilihan manajemen-operasi tujuan mencerminkan 

manajemen pilihan tentang struktur, pertimbangan industri dan kinerja 

entitas. 

c. Termasuk operasi dan tujuan kinerja keuangan — organisasi mencerminkan 

tingkat yang diinginkan operasi dan kinerja keuangan untuk entitas dalam 

tujuan operasi. 

d. Membentuk dasar untuk melakukan sumber daya—manajemen 

menggunakan operasi tujuan sebagai dasar untuk mengalokasikan sumber 

daya yang dibutuhkan untuk mencapai yang diinginkan operasi dan kinerja 

keuangan. 
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2. Identifies and Analyzes Risks  (Mengidentifikasi dan menganalisa risiko). 

Organisasi mengidentifikasi risiko untuk pencapaian tujuan di seluruh entitas 

dan menganalisa risiko sebagai dasar untuk menentukan bagaimana seharusnya 

risiko dikelola. 

a. Melibatkan tingkat manajemen sesuai — organisasi menempatkan ke dalam 

tempat mekanisme penilaian risiko efektif yang melibatkan sesuai tingkat 

manajemen. 

b. Termasuk entitas, anak perusahaan, divisi, operasi Unit, dan fungsional 

Tingkat — organisasi mengidentifikasi dan menilai risiko di perusahaan, 

anak perusahaan, Divisi, unit operasi, dan fungsional tingkat relevan dengan 

pencapaian tujuan.  

c. Menganalisa faktor eksternal dan Internal-identifikasi risiko menganggap 

faktor internal dan eksternal dan dampaknya terhadap pencapaian tujuan.  

d. Perkiraan makna mengidentifikasi risiko-risiko Identified dianalisis melalui 

proses yang mencakup memperkirakan potensi makna risiko. 

e. Menentukan cara untuk menanggapi risiko-risiko termasuk 

mempertimbangkan Bagaimana risiko harus dikelola dan apakah akan 

menerima, menghindari, mengurangi, atau berbagi risiko. 

3. Assesses Fraud Risk (Menilai risiko kecurangan). Organisasi 

mempertimbangkan potensi penipuan dalam menilai risiko pencapaian tujuan. 

a. Mempertimbangkan berbagai cara bahwa penipuan dapat terjadi penilaian 

penipuan mempertimbangkan kemungkinan hilangnya aset, pelaporan 

penipuan dan korupsi dihasilkan dari berbagai cara yang penipuan dan 

kesalahan dapat terjadi. 

b. Mempertimbangkan faktor-faktor risiko suatu entitas penilaian 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepentingan 

hilangnya aset dan dampak terkait operasi, pelaporan, dan aktivitas 

komplians. 

c. Menilai insentif dan tekanan mempertimbangkan penilaian risiko 

kecurangan insentif dan tekanan. 
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d. Menilai peluang penilaian risiko kecurangan menganggap peluang untuk 

akusisi, penggunaan, atau pembuangan aset, mengubah entitas pelaporan 

catatan, atau melakukan tindakan yang tidak pantas lainnya. 

e. Menilai sikap dan rasionalisasi penilaian risiko kecurangan 

mempertimbangkan bagaimana manajemen dan personel lain mungkin 

terlibat dalam atau membenarkan tindakan yang tidak pantas. 

4. Identifies and Analyzes Significant Change  (Mengidentifikasi dan menganalisa 

perubahan signifikan). organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan yang 

secara signifikan dapat mempengaruhi sistem kontrol internal. 

a. Menilai perubahan dalam lingkungan eksternal-identifikasi resiko proses 

mempertimbangkan perubahan untuk faktor eksternal yang secara signifikan 

dapat mempengaruhi entitas yang kemampuan untuk mencapai tujuan. 

b. Menilai perubahan dalam Model Bisnis organisasi menganggap potensi 

dampak lini bisnis baru, secara dramatis mengubah komposisi Jalur bisnis 

yang ada, diperoleh atau melakukan divestasi atas operasi bisnis pada sistem 

kontrol internal, mengubah ketergantungan pada asing geografi, baru 

teknologi, dan perubahan lingkungan fisik di mana bisnis beroperasi. 

c. Menilai perubahan dalam kepemimpinan organisasi menganggap perubahan 

manajemen dan sikap masing-masing dan filsafat pada sistem kontrol 

internal. 

2.2.11.2 Domain Control Activities (Aktifitas Pengendalian) 

Merupakan kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memastikan 

dilaksanakannya kebijakan manajemen dan bahwa risiko sudah diantisipasi. 

Control activities juga membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan 

untuk penanganan risiko telah dilakukan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan, misalnya: financial performance review, rekonsiliasi, system 

control, physical control, pemisahan tugas, verifikasi (Gondodiyoto, 2014:270). 

Terdapat 3 prinsip dan 16 terkait atribut untuk control activites (Landsittel, 
2011:89 ). :  

1. Selects and Develops Control Activities (Memilih dan mengembangkan 

aktifitas pengendalian). Organisasi mmilih dan mengembangkan pengawasan 
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yang berkontribusi mitigasi risiko pencapaian tujuan ke tingkat yang dapat 

diterima.  

a. Terintegrasi dengan penilaian risiko-kegiatan pengawasan membantu 

memastikan risiko tanggapan yang alamat dan mengurangi resiko dilakukan. 

b. Menentukan relevan proses bisnis-manajemen menentukan proses bisnis 

yang relevan yang membutuhkan kegiatan pengawasan. 

c. Mempertimbangkan faktor-faktor tertentu entitas-manajemen 

mempertimbangkan bagaimana lingkungan, kompleksitas, alam, dan ruang 

lingkup operasi, serta karakteristik organisasinya, mempengaruhi pemilihan 

dan pengembangan kegiatan kontrol. 

d. Mengevaluasi campuran dari aktivitas tipe kontrol-kontrol kegiatan meliputi 

rentang dan berbagai kontrol dan mungkin termasuk keseimbangan 

pendekatan untuk mengurangi risiko, mengingat kontrol manual dan 

otomatis, dan pencegahan dan kontrol detektif. 

e. Menganggap tingkat kegiatan diterapkan- menganggap manajemen kegiatan 

pengawasan di berbagai tingkat dalam entitas. 

f. Alamat pemisahan tugas-manajemen mensegregasikan tidak kompatibel 

tugas-tugas, dan pemisahan tersebut tidak praktis, manajemen memilih dan 

mengembangkan kegiatan pengawasan alternatif. 

2. Selects and Develops General Controls over Technology (Memilih dan 

mengembangkan umum kontrol atas teknologi). Organisasi memilih dan 

mengembangkan kegiatan pengawasan atas teknologi untuk mendukung 

pencapaian tujuan. 

a. Menentukan antara penggunaan teknologi dalam bisnis proses dan kontrol 

teknologi umum memahami manajemen dan menentukan ketergantungan 

dan hubungan antara proses bisnis, kegiatan pengawasan otomatis, dan 

teknologi kontrol umum. 

b. Menetapkan kegiatan kontrol infrastruktur teknologi yang relevan-

manajemen memilih dan mengembangkan kegiatan pengawasan atas 

infrastruktur teknologi, yang dirancang dan dilaksanakan untuk membantu 

menjamin kelengkapan, akurasi, dan ketersediaan teknologi pemrosesan. 
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c. Menetapkan kegiatan kontrol proses manajemen terkait keamanan- 

Manajemen memilih dan mengembangkan kegiatan pengawasan yang 

dirancang dan dilaksanakan untuk membatasi hak akses teknologi untuk 

pengguna resmi setaraf dengan tanggung jawab pekerjaan mereka dan untuk 

melindungi aset-aset entitas yang dari ancaman luar. 

d. Menetapkan akuisisi teknologi yang relevan, pengembangan, dan 

pemeliharaan Proses kegiatan pengawasan-manajemen memilih dan 

berkembang kegiatan pengawasan atas akuisisi, pengembangan, dan 

pemeliharaan teknologi dan infrastruktur untuk mencapai tujuan 

manajemen. 

3. Deploys through Policies and Procedures (Menyebarkan melalui kebijakan dan 

prosedur). Organisasi menyebarkan kegiatan pengawasan seperti yang 

dinyatakan dalam kebijakan yang menentukan apa yang diharapkan dan 

prosedur yang relevan untuk mempengaruhi kebijakan. 

a. Menetapkan kebijakan dan prosedur untuk mendukung penggunaan 

manajemen Arahan-manajemen menetapkan kegiatan pengawasan yang 

yang dibangun ke dalam proses bisnis dan kegiatan sehari-hari karyawan 

melalui kebijakan membangun apa yang diharapkan dan relevan prosedur 

menentukan tindakan. 

b. Menetapkan tanggung jawab dan akuntabilitas untuk melaksanakan 

kebijakan dan Prosedur-manajemen menetapkan tanggung jawab dan 

akuntabilitas untuk mengontrol kegiatan dengan manajemen (atau personel 

lain Ruangan Khusus) dari unit bisnis atau fungsi di mana risiko yang 

relevan berada. 

c. Melakukan menggunakan kompeten personel-personel yang kompeten 

melakukan kegiatan pengawasan dengan ketekunan dan terus fokus. 

d. Melakukan secara tepat waktu personil yang bertanggung jawab melakukan 

kontrol kegiatan secara tepat waktu seperti yang didefinisikan oleh 

kebijakan dan prosedur. 
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e. Mengambil tindakan korektif bertanggung jawab personil menyelidiki dan 

bertindak berdasarkan masalah-masalah yang diidentifikasi sebagai hasil 

dari melaksanakan kegiatan pengawasan. 

 Penghidupannya kebijakan dan prosedur manajemen secara berkala ulasan 

mengontrol kegiatan untuk menentukan relevansi mereka terus, dan menyegarkan 

mereka bila diperlukan.  

2.2.11.3 Domain Monitoring (Pemantauan) 

 Komponen pemantuan atau pengawasan dijelaskan dalam COSO untuk 

memastikan kehandalan sistem dan internal control dari waktu ke waktu. 

Monitoring merupakan proses yang menilai kualitas dari kinerja sistem dan 

internal control dari waktu ke waktu, yang dilakukan dengan melakukan aktifitas 

monitoring dan melakukan evaluasi terpisah. Pada hakekatnya terdapat dua 

mekanisme pemantauan, yaitu: (a) yang bersifat on going monitoring activities, 

yaitu pengawasan yang langsung dilakukan oleh masing–masing atasan pihak 

bersangkutan berdsarkan jenjang hierarki jabatan, dan (b) a separate monitoring 

activities, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh fungsi audit. Pada masa orde 

baru kedua jenis pengawasan itu sering disebut dengan istilah pengawasan 

melekat (oleh atasan) dan pengawasan fungsional.  

Terdapat 2 prinsip dan 11 terkait atribut untuk monitoring (Landsittel, 
2011:116):  

1. Conducts Ongoing and/or Separate Evaluations (Melakukan evaluasi 

berkelanjutan dan atau terpisah). . organisasi memilih, mengembangkan dan 

melakukan berkelanjutan dan/atau terpisah evaluasi untuk memastikan apakah 

komponen pengendalian internal hadir dan berfungsi. 

a. Menganggap campuran evaluasi berkelanjutan dan terpisah-manajemen 

termasuk keseimbangan evaluasi berkelanjutan dan terpisah. 

b. Menetapkan dasar pemahaman-desain dan keadaan saat ini sistem 

pengendalian internal yang digunakan untuk membangun dasar untuk terus-

menerus dan Pisahkan evaluasi. 
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c. Menganggap tingkat perubahan manajemen menganggap laju perubahan 

dalam bisnis dan proses bisnis ketika memilih dan pengembangan 

berkelanjutan dan evaluasi yang terpisah. 

d. Menggunakan berpengetahuan personil evaluator melakukan berkelanjutan 

dan Evaluasi terpisah memiliki pengetahuan yang cukup untuk memahami 

apa yang sedang dievaluasi. 

e. Terintegrasi dengan proses bisnis evaluasi berkelanjutan yang dibangun ke 

dalam bisnis proses dan menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi. 

f. Secara objektif mengevaluasi terpisah evaluasi dilakukan secara berkala 

untuk memberikan umpan balik objektif. 

g. Menyesuaikan lingkup dan frekuensi manajemen bervariasi ruang lingkup 

dan frekuensi dari evaluasi terpisah tergantung pada risiko. 

2. Evaluates and Communicates Deficiencies (Mengevaluasi, dan 

mengkomunikasikan kekurangan). Organisasi mengevaluasi, dan 

mengkomunikasikan pengendalian internal kekurangan dalam tepat untuk para 

pihak yang bertanggung jawab untuk mengambil tindakan korektif, termasuk 

manajemen senior dan Dewan Direksi, yang sesuai. 

a. Menilai hasil manajemen dan Dewan Direksi, sesuai, menilai hasil evaluasi 

berkelanjutan dan terpisah. 

b. Berkomunikasi kekurangan manajemen kekurangan dikomunikasikan 

kepada pihak yang bertanggung jawab untuk mengambil tindakan korektif 

dan setidaknya satu tingkat manajemen di atas. 

c. Laporan kekurangan Manajemen Senior dan Dewan Direksi Kekurangan 

yang dilaporkan untuk manajemen senior dan Dewan Direksi, sebagaimana 

mestinya. 

d. Memonitor tindakan korektif manajemen trek Apakah kekurangan 

remediated secara tepat waktu. 

2.3  Penelitian Terdahulu 

  Beberapa tinjuan pustaka yang berkaitan dengan audit sistem informasi 

menggunakan COSO yang terdiri dari 5 jurnal, 1 proseding, dan  2 skripsi.  
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 Penelitian yang dilakukan oleh Paskarani (2016) dengan judul Pengukuran 

Evaluasi Pengendalian Internal dalam Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan 

dan Pengeluaran Kas Studi Kasus pada Paroki Santi Antonius Padua Kendal. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengendalian internal dalam sistem 

informasi akuntansi penerimaan dan pengeluiaran kas yang diterapkan pada 

Paroki Santo Antonius Padua Kendal. Data  diperoleh dengan melakukan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

ialah mendeskripsikan sistem indormasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran 

kas yang diterapkan di Paroki Santo Antonius Padua Kendal, membandingkan 

pengendalian internal sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

di Paroki Santo Antonius Padua Kendal dengan teori pengendalian internal 

menurut COSO dan Petunjuk Teknis Keuangan dan Akuntansi Paroki (PTKAP) 

Keuskupan Agung Semarang, dan menguji efektivitas pengendalian internal 

dengan uji kepatuhan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat sepuluh 

fungsi yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas paroki Santo Antonius Padua Kendal, empat belas catatan 

akuntansi penerimaan dan pengeluran kas, sebelas dokumen penerimaan dan 

pengeluran kas; kemudian pengendalian internal alam sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluran kas yang diterapkan Paroki Santo Antonius Padua 

Kendal belum sepenuhnya mengacu pada teori internal menurut COSO dan 

PT.KAP KAS, dan pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan Paroki Santo Antonius Padua 

Kendal masih lemah, sehingga pengujian efektivitas pengendalian internal tidak 

dapat dilakukan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Mokoginta (2015) dengan judul Analisis 

Sistem Pengendalia Intern Berbasis COSO terhadap Sistem Informasi Akuntansi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis sistem pengendalian intern yang 

dilakukan oleh perusahaan guna mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 

pengendalian intern berbasis COSO terhadap sistem informasi akuntansi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yaitu dengan cara 

melakukan observasi langsung, wawancara dan didukung dengan studi 
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kepustakaan. Penelitian ini dilakukan pada PT. Nenggapratama Internusantara. 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern berbasis 

COSO terhadap sistem informasi akuntansi pada PT. Nenggapratama 

Internusantara sudah cukup efektif, dimana sistem informasi akuntansi yang di 

terapkan perusahaan sudah seusai dengan komponen-komponen dalam COSO. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Wardayanti & Siska  (2015) dengan judul 

Analisis Pengendalian Intern Coso pada Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah (ZIS). Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif dan objek dari penelitian yang digunakan adalah prosedur pengendalian 

internal pengelolaan dana. Penelitian ini menganalisis pengendalian internal 

sesuai dengan komponen pengendalian internal menurut COSO yang terdiri dari 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, pemantauan serta menganalisis kelemahan yang terdapat pada 

pengendalian internal Yayasan Dana Sosial Al-Falah cabang Jember. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal atas aktivitas pengelolaan 

dana yang ada pada Yayasan Dana Sosial Al-Falah cabang Jember memiliki 

beberapa kelemahan, namun secara keseluruhan pengendalian sudah berjalan 

dengan efektif. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Wardayanti & Siska  (2014) dengan judul 

Evaluasi Pengendalian Intern untuk Siklus Persediaan Barang Dagangan pada 

SPBU Kolongan. Kerangka kerja pengendalian internal yang digunakan saat ini 

yaitu sistem pengendalian intern yang berdasarkan Committe of Sponsoring 

Organization dari Treadway Commission (COSO). Persediaan di SPBU 

Kolongan menjadi faktor utama dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat. Oleh 

sebab itu, perusahaan harus meningkatkan pengendalian internal untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan operasional perusahaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pengendalian intern berdasar COSO 

untuk siklus persediaan barang dagangan pada SPBU kolongan dan mengetahui 

apakah sistem pengendalian intern untuk siklus persediaan barang dagangan pada 

SPBU kolongan sudah efektif bagi perusahaan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan pengendalian intern 
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untuk siklus persediaan barang dagangan pada SPBU Kolongan sudah 

menerapkan unsur-unsur pengendalian intern berdasarkan COSO secara efektif. 

Namun demikian masih terdapat hal-hal yang masih harus diperbaiki. Manajemen 

dari SPBU sebaiknya memiliki internal audit demi tercapainya pengawasan yang 

lebih baik, untuk terus meningkatkan pengendalian intern. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Muliyanto (2013) dengan judul Perancangan 

Sistem Pengendalian Internal Berbasis COSO untuk EO Jetsel dalam 

Meningkatkan Efektivitas dan Efesiensi Event Management. Penelitian ini 

merupakan applied research dimana penelitian ini akan membantu EO Jetset 

dalam dilakukan dengan metode wawancara dan juga observasi di lapangan. 

Selanjutnya pengolahan data dilakukan dengan menganaisis pengendalian internal 

dengan menggunakan pengendalian internal berbasis COSO, yang kemudian akan 

memberikan informasi pada tahap apa terdapat masalah pengendalian internal. 

Hasil analisis akan menghasilkan suatu evaluasi yang kemudian mengahasilkan 

suatu rekomendasi perbaikan sistem pengendalian internal yang dapat dilakukan 

oleh EO Jetset. Perbaikan ini bertujuan agar aktivitas pengelolaan acara dari EO 

Jetset dapat semakin efektif dan efisien dalam mencapai visi dan misi dari 

organisasi. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Juliandarini & Handayaningsih (2013) 

dengan judul Audit Sistem Informasi Pada Digilib Universitas Xyz Menggunakan 

Kerangka Kerja Cobit 4.0. Audit sistem informasi Digilib XYZ dilakukan karena : 

belum tercapainya tujuan pengadaan sistem, kurangnya fasilitas seperti download 

bahan pustaka, dan Digilib XYZ yang belum memenuhi kriteria dari definisi 

DIGILIB itu sendiri. Audit sistem informasi dilakukan dengan harapan dapat 

memberikan pandangan kepada pimpinan perpustakaan tentang kekurangan yang 

ada pada Digilib XYZ. Audit dilakukan menggunakan kerangka kerja COBIT 4.0 

dengan domain DS (Delivery and Support) melibatkan proses DS3 (pengelolaan 

kinerja dan kapasitas) dan DS11 (pengelolaan data). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2012) dengan judul  Evaluasi 

Penerapan Internal Control berdasarkan Kerangka COSO 2012 pada Divisi Kartu 

Kredit di Bank “X”. Setiap badan usaha yang sedang berkembang pasti memiliki 
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internal control yang digunakan sebagai sarana pengendalian. Hal tersebut 

bertujuan agar dapat dilakukan secara efektif dan efisien, serta mendukung 

pelaporan dan kepaturan sesuai dengan aturan dan ketentuan. Seringkali badan 

usaha menerapkan internal control berdasarkan kerangka COSO. Dan seiring 

dengan berkembangnya risiko yang ada diperusahaan, maka COSO melakukan 

pembaharuan atas controlnya. Penggunaan kerangka COSO 2012 ini akan 

dibandingkan daengan tindakan antisipasi. Penggunaan kerangka COSO 2012 ini 

akan dibandingkan dengan penerapan internal control secara nyata dilakukan oleh 

Bank “X” pada divisi kartu kredit karena melihat dari maraknya penggunaan kartu 

kredit dalam kehidupan sehari-hari. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui 

bahwa Bank X telah memiliki internal control yang memadai walaupun adanya 

kelemahan pada beberapa bagian tertentu. Oleh karena itu, Bank “X” dapat 

dikatakan telah memiliki internal control yang baik dan siap untuk menyongsong 

COSO 2012. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti & Patria (2011) dengan judul  Audit 

Sistem Informasi Sumber Daya Manusia  Pada PT X Menggunakan Cobit 

Framework 4.1. Pada Proses Audit yang dilakukan pada PT.X, kegiatan audit 

fokus pada sistem SDM yang direncanakan dan dikembangkan oleh divisi IT 

untuk diimplementasikan pada area SDM di perusahaan tersebut. Untuk itu 

auditor akan melakukan dokumentasi berupa penjabaran – penjabaran mengenai 

proses – proses yang terjadi pada sistem yang berjalan di SDM, kemudian 

melakukan wawancara dengan beberapa narasumber yang tepercaya yang 

memiliki peranan penting di perusahaan tersebut, dan juga akan melakukan 

pengumpulan beberapa bukti – bukti yang terkait dengan fokus audit tersebut. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2010) dengan judul  Informasi 

Penjualan Barang  PT. Mejiku Tri Putra Sistem informasi sebagai alat bantu 

dalam mempelancar setiap pekerjaan. Maksud tujuan dari penelitian penulisan ini 

adalah untuk mengevaluasi dan menilai pengendalian internal terhadap sistem 

informasi yang berjalan khususnya pada sistem informasi penjualan dan 

mengoreksi apakah prosedur yang berlaku pada perusahaan sesuai dengan 

penerapannya serta memberikan rekomendasi terhadap sistem.  
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 Berdasarakan penelitian terdahulu menjelaskan tentang perbedaan dari 

beberapa penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya , maka dari itu atas dasar 

perbandingan tersebut saya melakukan penelitian tentang audit Sistem Informasi 

Human Resources Portal Kompas Gramedia Group Menggunakan Framework 

COSO. Domain control activities merupakan Pelaksanaan dari kebijakan-

kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan oleh manajemen untuk 

membantu memastikan bahwa tujuan dapat tercapai. Sistem pengendalian internal 

perlu dipantau(monitoring), proses ini bertujuan untuk menilai mutu kinerja 

sistem sepanjang waktu. Ini dijalankan melalui aktivitas pemantauan yang terus-

menerus, evaluasi yang terpisah atau kombinasi dari keduanya. Data diperoleh 

dari wawancara, observasi, quisioner, dan kepustakaan. Dengan audit sistem 

informasi diharapkan mampu memberikan suatu evaluasi yang kemudian 

mengahasilkan suatu rekomendasi perbaikan sistem pengendalian internal yang 

ada pada Sistem Informasi Human Resources Portal Kompas Gramedia Group.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, telah diketahui bahwa metode kualitatif digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi (Sugiyono, 2016:9).   

 Tahapan dalam metode kualitatif ini yaitu sebagai berikut :  

1. Tahap Orientasi atau deskripsi, pada tahap ini peneliti mendiskripsikan apa 

yang dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan. Mereka baru mengenal serba 

sepintas terhadap informasi yang diperolehnya. Data yang diperoleh cukup 

banyak, bervariasi dan belum tersusun secara jelas.  

2. Tahap Reduksi atau fokus, pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi 

yang telah diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah 

tertentu. Pada tahap ini juga peneliti menyortir data dengan cara memilih mana 

data yang menarik, penting, berguna dan baru dan data yang dirasa tidak 

dipakai disingkirkan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka data – data 

tersebut selanjutnya dikelompok menjadi berbagai kategori yang ditetapkan 

sebagai fokus penelitian. 

3. Tahap Selection, pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah 

ditetapkan menjadi lebih rinci. Ibaratnya pohon, kalau fokus itu baru pada 

aspek cabang, maka kalau pada tahap selection peneliti sudah mengurai sampai 

ranting, daun dan buahnya. Pada tahap ini setelah peneliti melakukan analisis 

yang mendalam terhadap data dan informasi yang diperoleh, maka peneliti 

dapat menemukan tema dengan cara mengkonstruksikan data yang diperoleh 

menjadi sesuatu bangunan pengetahuan.  
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Beberapa ciri khas karakteristik kualitatif dapat dikemukakan sebagai berikut :  

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah 

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul terbentuk 

kata-kata atau gambar sehingga tidak menekankan pada angka. 

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau 

outcome. 

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data sesuai data secara deduktif 

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati) 

(Sugiyono, 2016:14) 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yakni 

analisis yang didasarkan pada penggambaran yang mendukung analisa tersebut, 

analisis ini menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam 

kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas dan natural setting yang holistis, 

kompleks, dan rinci yang sifatnya menjelaskan secara uraian dalam bentuk 

kalimat. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian dan pengambilan data dilakukan pada PT. Sumsel 

Media Grafika (Tribun Sumsel) Jalan Alamsyah Ratu Prawira Negara No. 120 

Kel. Bukit Lama, Ilir Barat Palembang.  

3.3 Bahan Audit 

Didalam melakukan audit sistem informasi banyak hal yang harus dilakukan 

dan salah satunya yaitu bahan dalam melakukan audit. Telah dijelaskan bahwa 

bahan aduit terbagi atas beberapa bagian yaitu bukti langsung/ tidak langsung, 

bukti utama (primer/sekunder), fakta/bukti hasil analisis dan record/ testimonial 

evidence. Berikut bahan audit yang diperlukan didalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bukti langsung/tidak langsung. Bahan bukti yaitu surat balasan tentang 

pelaksanaan audit di PT.Sumsel Media Grafika (Tribun Sumsel), hasil 

observasi utama berupa data data yang diperlukan didalam penelitian baik data 

pegawai serta data pengguna yang menggunakan sistem yang akan di audit. 



32 

 

 

2. Bukti utama (primer)/ sekunder. Bahan bakti utama/sekunder yaitu Tampilan/ 

data tentang sistem informasi human resource portal PT.Sumsel Media Grafika 

(Tribun Sumsel) sebagai bukti utama untuk melakukan audit didalam 

penelitian ini. Serta bukti bahwa telah melakukan wawancara terhadap pihak 

terkait mengenai sistem informasi human resource portal PT.Sumsel Media 

Grafika (Tribun Sumsel) sebagai pokok yang menjadi inti utama dalam 

melakukan audit. 

3. Fakta/ Bukti hasil analisis.  Bukti yang didapat didalam hal ini yaitu hasil audit 

berupa rekomendasi dari auditor mengenai apa yang telah di audit serta berita 

acara sebagai pendukung bahwa rekomendasi atau bukti hasil analisis telah 

diterima oleh perusahaan. 

4. Record/Testimonial Evidence. Bukti yang terdapat didalam hal ini yaitu hasil 

wawancara dengan pihak HRD (Human Resource Department) di Sumsel 

Media Grafika (Tribun Sumsel). 

Maka dengan adanya bahan bukti di atas auditor dapat dengan mudah 

didalam penelitian selanjutnya karena bahan bukti yang akurat auditor bisa 

diperjuangkan apa yang telah dilakukan dalam audit sistem informasi human 

resource yang ada di perusahaan tersebut. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data penelitian dilakukan melalui observasi lapangan 

dan interviem (wawancara) secara langsung di PT. Sumsel Media Grafika (Tribun 

Sumsel) Palembang, serta pengumpulan data dengan kepustakaan dan 

dokumentasi. Penjabaran metode pengumpulan data akan dijelaskan sebagai 

berikut.  

1. Observasi (Pengamatan). Menurut sutrisno hadi, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses – proses 

pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2016:145). Observasi dilakukan di bulan 

april pada bagian yang mengelola dari Sistem Informasi Human Resource 

Portal Kompas Gramedia group yang ada di PT. Sumsel Media Grafika (Tribun 
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Sumsel). Observasi dilakukan untuk mendapatkan data yang membantu dalam 

proses audit. Adapun data yang dibutuhkan adalah berupa kinerja Sistem 

Informasi Human Resource Portal Kompas Gramedia Group dan kinerja dari 

SDM yang ada di perusahaan. Hasil dari observasi dijadikan salah satu bahan 

audit berupa bukti primer yang mendukung dari proses audit yang dilakukan 

pada Sistem Informasi Human Resource Portal Kompas Gramedia Group 

menggunakan COSO pada domain risk assesment, control activities, dan 

monitoring. 

2. Interview (Wawancara). Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil (Sugiyono, 2016:137). Proses wawancara dilakukan kepada 

bagian yang menangani langsung dari sistem informasi human resource yaitu 

bagian admin HR & GA. Wawancara dilakukan secara langsung dan didukung 

dengan bukti wawancara yang telah terlampir pada berita acara wawancara. 

Hasil wawancara yang telah dilaksanakn pada bagian HR & GA merupakan 

salah satu bahan audit yang menjadi bukti (record/testimonial evidence) telah 

melaksanakan tahapan audit. 

3. Kepustakaan. Merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan 

buku-buku ataupun website dan artikel yang berkaitan dengan objek penelitian 

sebagai bahan referensi dalam mendapatkan informasi yang akan dibutuhkan. 

4. Dokumentasi. Dokumen-dokumen baik dokumen tertulis atau softcopy, foto-

foto, gambar maupun dokumen elektronik yang berkaitan dengan sistem 

informasi Human Resources Portal Kompas Gramedia Group. 

3.5 Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk menganalisi penlitian ini adalah metode 

dengan pendekatan kualitatif, yaitu analisis deskriptif yang didasarkan pada 

penggambaran yang mendukung analisa tersebut. Analisis ini menekankan pada 

pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan 
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kondisi realitas dan natural setting yang holisti, kompleks dan rinci yang sifatnya 

menjelaskan secara uraian dalam bentuk kalimat. 

3.6 Tahapan Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan tahapan audit Sistem 

Informasi Human Resource Portal Kompas Gramedia Group pada PT.Sumsel 

Media Grafika (Tribun Sumsel) untuk menjelaskan langkah-langkah penelitian 

yang akan dilakukan. Berikut  adalah bagan yang mengilustrasikan tahapan 

penelitian :  

 
Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian pada gambar 3.1 menggambarkan tahapan-tahapan 

dalam proses penelitian secara keseluruhan. Adapun tahapan penelitian yang akan 

ditempuh dijabarkan lebih jelas sebagai berikut :  

1. Pendahuluan  

a. Pemilihan fokus area audit SI (Sistem Informasi Human Resource Portal 

Kompas Gramedia Group (Tribun Sumsel).  

b. Menentukan proses TI pada domain. Pada domain yang dipakai peneliti   

menentukan proses TI sebagai berikut : 
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Peneliti melakukan fokus area dan proses TI pada audit sistem informasi 

human resources portal kompas gramedia Group yang diterapkan pada 

Tribun Sumsel yaitu sebagai berikut : 

1) Domain risk assesment pada prinsip specifies relevant objectivies 

(menetapkan tujuan yang relevan), identifies and analyz risk 

(mengidentifikasi dan menganalisa risiko), assesses fraud risk (menilai 

risiko kecurangan), dan indentifies and analyzes significant change 

(mengidentifikasi dan menganalisa perubahan signifikan).  

2) Domain control activities pada prinsip selects and develops control 

activities (memilih dan mengembangkan kegiatan pengawasan) , selects 

and develops general control over technology (memilih dan 

mengembangan umum kontrol atas teknologi), dan deploys through 

policies and procedures (menyebarkan kebijakan dan prosedur).  

3) Domain monitoring pada prinsip conducts ongoing and/or separate 

evaluations (melakukan evaluasi berkelanjutan dan/atau terpisah) dan 

evaluates and communicates defeciencies (mengevaluasi, dan 

mengkomunikasikan kekurangan).  

2. Tahapan–tahapan audit  

a. Tahapan pemeriksaan pendahuluan.  Dalam tahap ini peneliti melakukan 

pemeriksaan terlebih dahulu terhadap susunan, struktur, prosedur, dan cara 

kerja komputer yang digunakan pada Tribun Sumsel. Peneliti melakukan 

pemeriksaan terhadap sistem informasi human resources portal kompas 

gramedia Group yang diterapkan pada Tribun Sumsel secara langsung 

kepada pihak departemen HR&GA sebagai penanggung jawab atas sistem 

informasi tersebut. Dalam tahap ini peneliti meakukan pemeriksaan 

terhadap prosedur dan cara kerja sistem informasi human resources portal 

kompas gramedia Group yang figungsikan untuk memberikan informasi 

kepada seluruh manajer perusahaan yang berkaitan dengan sumber daya 

manusia pada Tribun Sumsel. 

b. Tahapan pemeriksaan terperinci. Pemeriksaan Terperinci. Tahap 

pemeriksaan terperinci adalah di mana peneliti memutuskan untuk 
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melanjutkan audit terhadap sistem informasi human resources portal 

kompas gramedia Group pada Tribun Sumsel. Tahap ini dilakukan setelah 

tahap  pemeriksaan pendahuluan. Dalam tahap ini peneliti berupaya 

mendapatkan informasi secara lebih mendalam untuk memahami 

pengendalian yang diterapkan dalam sistem human resources portal kompas 

gramedia Group pada Tribun Sumsel. Setelah itu peneliti akan 

memperkirakan bahwa hasil audit pada akhirnya dapat menjadi dasar untuk 

menilai apakah struktur pengendalian internal yang diterapkan dapat 

dipercaya atau tidak. 

c. Tahapan pengujian kesesuaian. .Pengujian Kesesuaian. Tujuan dari tahap 

kesesuaian adalah untuk mengetahui apakah sistem human resources portal 

kompas gramedia Group pada Tribun Sumsel pada Tribun Sumsel telah 

diterapkan sebagaimana mestinya atau tidak. d. Pengujian Kebenaran. 

Tujuan dari tahap pengujian kebenaran ini adalah untuk mendapatkan bukti 

yang cukup komponen sehingga penelitian dapat memutuskan apakah risiko 

yang material dapat terjadi atau tidak selama pemrosesan data komputer. 

Dalam tahap ini peneliti melakukan pengujian kebenaran dengan pihak 

penanggung jawab sistem human resources portal kompas gramedia Group 

pada Tribun Sumsel yaitu wakil pimpinan departemen HR&GA pada Tribun 

Sumsel. 

d. Penilaian secara umum atas hasil pengujian. Pada tahap ini peneliti 

memberikan penilaian terhadap sistem human resources portal kompas 

gramedia Group berdasarkan bukti yang diperoleh dapat atau tidak dapat 

mendukung informasi audit. Hasil penilaian tersebut akan menjadi dasar 

bagi peneliti untuk menyiapkan pendapat/rekomendasi dalam laporan 

audit.Analisis dan Rekomendasi, merupakan proses menganalisis hasil dari 

tahapan audit yang telah dilakukan serta memberikan rekomendasi dari 

auditor ke pihak perusahaan. 

3. Rekomendasi, merupakan proses memberikan rekomendasi dari hasil tahapan-

tahapan audit dari auditor ke pihak perusahaan Tribun Sumsel.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

BAB IV GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN  
4.1 Latar Belakang Objek Penelitian  

4.1.1 Sejarah Singkat Sistem Informasi Human Resources Portal Kompas 

Gramedia Group (HR Portal) Tribun Sumsel 

Pada tahun 1987, Kompas Gramedia mengambil alih kepemilikan harian 

Sriwijaya Post di Palembang, Sumatera Selatan. Pada masa itu, ada himbauan dari 

Menteri Penerangan RI agar koran-koran besar membantu koran-koran daerah 

yang terhambat permasalahan SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers). Maka, 

pada akhir 1987 didirikan unit usaha Kelompok Pers Daerah (Persda) dengan 

nama usaha PT Indopersda Prima Media, yang tugas awalnya adalah membantu 

koran-koran daerah yang membutuhkan pertolongan. Pada tahun 1988, Kompas 

Gramedia mengambil alih harian Swadesi yang namanya diubah menjadi Serambi 

Indonesia di Banda Aceh, serta surat kabar mingguan Surya di Surabaya (yang 

didirikan oleh harian Pos Kota pada tahun 1986) yang kemudian diubah waktu 

terbitnya menjadi harian. Tahun 1992, Kompas Gramedia mengambil alih harian 

Pos Kupang, dan pada tahun 1994 mengambil alih harian Banjarmasin Post.  

Pada perkembangan selanjutnya, Persda memperkuat bisnisnya dengan 

mendirikan sendiri koran daerah di hampir seluruh provinsi dengan merek Tribun. 

Diawali dengan Tribun Kaltim pada tahun 2003, lalu diikuti dengan Tribun 

Timur, Tribun Jabar, dan surat kabar bermerek Tribun lainnya. Pada tanggal 22 

Maret 2010, Persda berganti nama menjadi Tribun Network. Hal ini bertujuan 

sebagai "transformasi dari kesan daerah yang mencolok menjadi berwarna 

nasional". 

Sistem informasi Human Resources Portal kompas gramedia group mulai 

diimplementasikan pada bulan Mei tahun 2015. Awal mula diimplementasikan 

sistem informasi human resources portal dipakai oleh divisi HR & GA saja. 

Namun seiring perkembangannya sistem ini dipakai oleh seluruh pengguna pada 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Tribun_Jabar�


38 

 

 

setiap devisi. Adapun link untuk membuka situs ini adalah : 

https://hr.kompasgramedia.com

4.1.2 Gambaran Sistem Informasi Human Resources Portal (HR Portal)  

. Sistem ini merupakan situs internal kompas 

gramedia yang menyediakan media komunikasi dibidang human resources secara 

online antara perusahaan dan karyawan. HR portal dikelola oleh corporate human 

resource-human resource information system.  

Adapun tampilan sistem informasi human resources  portal ketika diakses 

menampilkan form login yang mengharuskan pengguna mengisi nik, password, 

dan language. Berikut adalah tampilan sistem informasi human resources kompas 

gramedia group: 

1. Tampilan login pengguna 

Berikut adalah halaman login HR Portal. https://hr.kompasgramedia.com 

ketika diakses , dapat dilihat pada Gambar 4.1 : 

 
Gambar 4. 1 Halaman login pengguna HR Portal 

 Gambar 4.1 menampilkan halaman login pengguna HR Portal (admin, dan 

semua karyawan. Semua pengguna diharuskan mengisi NIK, Password dengan 

benar sehingga dapat masuk ke halaman masing-masing dari pengguna yang 

login. 

 

https://hr.kompasgramedia.com/�
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2. Tampilan halaman admin dari HR &GA 

Berikut adalah halaman admin HR&GA ketika diakses, dapat dilihat pada 

Gambar 4.2 : 

 
Gambar 4. 2 Halaman home admin HR Portal 

 Gambar 4.2 menampilkan halaman home admin HRGA. Setelah admin 

melakukan login maka akan tampil seperti pada gambar 4.2, terdapat beberapa 

icon seperti home, menu, user guide, term of use, help, logout serta profile dari 

admin itu sendiri. Dari icon menu terdapat sub-sub menu yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 : 

 
Gambar 4. 3 Tampilan submenu pada icon menu 
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 Gambar 4.3 merupakan gambar yang menjelaskan tentang bagian-bagian 

atau submenu yang ada pada icon menu di halaman home admin. Ada beberapa 

submenu didalamnya yaitu HR Self Services, Organization menu ini berfungsi 

untuk melihat pemangku jabatan manajemen dari kompas gramedia serta melihat 

nomor telepon dan nomor ekstensi karyawan dan melihat nomor telepon group 

kompas gramedia kemudian terdapat menu KG University yang berfungsi untuk 

pembelajaran kepada karyawan secara online. Menu Time Manajemen merupakan 

menu yang berfungsi untuk melihat jam masuk dan pulang karyawan, data uang 

makan yang diterima oleh karyawan, tarif jam lembur karyawan, melihat data 

pengajuan, pembatalan, riwayat, serta persetujuan pengajuan kehadiran karyawan. 

Menu Manpower Statistic berfungsi untuk melihat statistik kinerja kariyawan. 

Menu Employes Info merupakan menu yang berisikan informasi karyawan yaitu: 

data karyawan baru, data karyawan tetap, data karyawan yang tidak hadir atau 

cuti, dan data karyawan yang berulang tahun. Menu legal berfungsi untuk melihat 

peraturan perusahaan secara online dan menu untuk bertanya atau konsultasi 

mengenai hukum ketenagakerjaan. Menu link berfungsi untuk melihat link yang 

terhubung dengan HR portal yaitu recutiter, PM online, HR Business Process. 

Menu personal data berfungsi untuk melihat personal data serta mengubah data 

karyawan yang bersangkutan, merubah password, dan logout. 

3. Tampilah halaman karyawan  

Berikut adalah halaman karyawan ketika diakses, dapat dilihat pada Gambar 

4.4 :  
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Gambar 4. 4 Tampilan halaman Karyawan HR Portal 

Gambar 4.4 merupakan gambar yang menjelaskan tentang tampilan halaman 

karyawan HR Portal, terdapat bebrapa menu yang sama seperti tampilan pada 

halaman admin yang menjadi pembeda adalah isi atau submenu dari icon menu di 

halaman karyawan, dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Tampilan submenu pada icon menu di halaman kerja karyawan 

Gambar 4.5 merupakan gambar yang menjelaskan tentang isi dari icon 

menu di halaman kerja karyawan. Hampir sama dengan submenu yang ada pada 
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menu di halaman kerja admin, hanya saja di halaman kerja karyawan ini tidak 

memiliki submenu HR Self Service. 

4.1.3 Struktur Organisasi   

Untuk dapat  melakukan fungsi serta aktivitasnya suatu perusahaan harus 

mempunyai struktur organisasi yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Struktur 

organisasi menunjukkan garis pertanggung jawaban dari masing-masing  

kedudukan dan jabatan yang ada dalam perusahaan atas tugas yang dibebankan  

kepadanya. Dengan adanya struktur organisasi akan didapat suatu pedoman yang 

menggambarkan dengan jelas cara pelaksanaan pembagian tugas, tanggung jawab  

dan wewenang pada masing-masing bagian dalam kedudukan dan jabatannya. 

Struktur organisasi adalah suatu kerangka formil dimana didalamnya terjadi 

proses manajemen, sebagaimana diketahui bahwa suatu organisasi mempunyai 

tujuan tertentu dan untuk mencapai tujuan tersebut maka harus ada sistem 

pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas dimana sistem tersebut 

menggambarkan suatu struktur organisasi. Jadi struktur organisasi merupakan 

suatu kerangka yang menggambarkan fungsi dari masing-masing individu dan 

hubungan antara sesama individu atau personil yang terdapat di dalam suatu 

organisasi, yaitu hubungan antara pemimpin perusahaan dengan  bawahan.  

Struktur organisasi dari PT. Sumsel Media Grafika adalah sebagai berikut :  
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(Sumber : Admin divisi HRGA Tribun Sumsel) 

Gambar 4. 6  Struktur Organisasi PT. Sumsel Media Grafika 

4.1.4  Job Description (Tugas dan Wewenang  Bagan Organisasi) 

PT. Sumsel Media Grafika (Tribun Sumsel)  adalah sebuah perusahaan yang 

menyediakan informasi berita yang cepat, tepat dan akurat.Agar hal tersebut dapat 

terwujud maka di perlukan management dan pembagian tugas dan wewenang di 

setiap sektor perusahaan, adapun tugas dan wewenang tersebut adalah: 

1. Pemimpin Umum 

a. Bertanggung jawab kepada seluruh aktivitas kelembagaan baik kepada 

jajaran keredaksionalan (ke dalam) maupun kepada non redaksional (ke 

luar) serta divisi-divisi lainnya atau melalui antar lembaga dan termasuk 

secara hukum  (mengacu kepada UU No.40/1999 tentang pers). 
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b. Dalam kewenangannya Pemimpin Umum / Penanggung Jawab dapat 

mengangkat seorang Pemimpin Redaksi / Wakil  Pemimpin Redaksi beserta 

jajaran kebawahnya serta Pemimpin Perusahaan dan jajarannya. 

c. Mempunyai tugas untuk menentukan atau menolak segala bentuk persoalan 

baik yang menyangkut personalia  administrasi baik sektor redaksional 

maupun non redaksional dan sebagai penentu kebijakan sentral. 

2. Pemimpin Redaksi  

  Bertanggungjawab terhadap isi redaksi penerbitan 

a. Bertanggungjawab terhadap kualitas produk penerbitan 

b. Memimpin rapat redaksi 

c. Memberikan arahan kepada semua tim redaksi tentang berita yang akan 

dimuat pada setiap edisi 

3. Sekretaris Redaksi  

a. Menata dan mengatur undangan dari instansi, perusahaan, atau lembaga 

yang berkaitan dengan pemberitaan 

b. Menghubungi sumber berita atau instansi untuk pendaftaran, konfirmasi, 

atau pembatalan undangan, wawancara, dan kunjungan kerja 

c. Menyimpan salinan kartu pers dan foto untuk mensuport kebutuhan kerja 

para wartawan dalam meliput satu acara yang mengharuskan membuat 

tanda pengenal seperti menyiapkan  

d. Menyediakan peralatan kerja redaksi seperti tape, batu baterei, kaset, alat 

tulis, dan note book 

4. Pemimpin Perusahaan 

a. Bagian ini mempunyai tugas mengatur penggunaan dana yang diperoleh 

masing-masing devisi. Dana yang akan digunakan untuk bahan baku, gaji 

pegawai dan kebutuhan perusahaan. Disamping itu juga mengadakan latihan 

terhadap semua karyawan melalui pendidikan baik yang diatur perusahaan 

maupun yang diminta lembaga pendidikan untuk mempertinggi mutu 

karyawan. 

b. Yang mengepalai devisi usaha dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

kerja para kepala bagian (manager). 
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5. Sekretaris Perusahaan 

a. Memfilter informasi dan sebagai sumber informasi bagi pimpinan dan 

menjalankan tugas, fungsi dan tanggungjawabnya. 

b. Mengatur aktivitas perusahaan, mulai dari administrasi hingga human 

relations (HR). 

c. Menjadi perantara pihak-pihak yang ingin berhubungan dengan pimpinan. 

d. Menjadi mediator pimpinan dengan bawahan. 

6. Manajer Produksi 

a. Melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi 

b. Mengorganisir perbaikan dan pemeliharaan rutin peralatan produksi  

c. Mengelola pemesanan dan pembelian bahan baku produksi  

d. Menjadi penghubung dengan pembel, pasar dan staf penjualan 

7. Manajer Liputan 

a. Merupakan tangan kanan Pemimpin Redaksi, dan bertanggung jawab atas 

pemantauan isu-isu yang berkembang dan pengarahan kegiatan liputan 

sehari-hariMenyusun rencana anggaran liputan tahunan, sebagai masukan 

untuk Pemimpin Redaksi 

b. Menyusun rencana liputan tahunan. 

c. Menerbitkan surat tugas khusus dan surat penting lainnya yang dibutuhkan 

oleh tim liputan 

8. Manajer HR&GA 

a. Membuat perencanaan mengenai kebutuhan karyawan perusahaan  

b. Bertanggung jawab sebagai koordinator seluruh aktivitas perekrutan 

karyawan  

c. Memberikan motivasi kepada karyawan agar dapat menunjukkan kinerja 

yang optimal  

d. Menyusun program pelatihan karyawan demi memenuhi kebutuhan bisnis 

perusahaan 

9. Manajer Keuangan  

a. Membuat perencanaan mengenai kebutuhan karyawan perusahaan  
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b. Bertanggung jawab sebagai koordinator seluruh aktivitas perekrutan 

karyawan  

c. Memberikan motivasi kepada karyawan agar dapat menunjukkan kinerja 

yang optimal  

d. Program pelatihan karyawan demi memenuhi kebutuhan bisnis perusahaan 

10. Manajer Sirkulasi  

a. Bertanggung jawab atas perancangan strategi dan eksekusi penjualan 

produk media/ majalah untuk agen, outlet, pelanggan individual, dan pasar 

B to B, serta membina loyalitas pelanggan. 

b. Mengirimkan laporan keuangannya kepada manajer bisnis, dan sehari-hari 

bekerja sama erat dengan bagian pemasaran/penelitian. 

c. Bertanggung jawab keluar dan ke dalam atas segala aktivitasnya sebagai 

divisi penunjang produktivitas bidang  keredaksian dengan 

melakukankoordinasi dengan Pemimpin Redaksi, Kepala Deputi atau 

perwakilan dan Divisi  Keuangan dan Iklan dapat melakukan perekrutan 

personil untuk tugas-tugas dibidang tata usaha. 

d. Mempunyai hubungan luas dibidang bisnis lainnya / lobi dan kemitraan 

dalam bidang usaha untuk melaksanakan  kegiatan perusahaan pers dan 

penerbitan. 

11. Manajer Iklan 

a. Perencanaan dan anggaran. Departemen periklanan bertanggung jawab 

melaksanakan rencana iklan dan promosi yang telah disetujui menejemen 

dan merekomendasikan program promosi berdasarkan rencana pemasaran. 

b. Administrasi dan pelaksanaan. Manajer periklanan bertanggung jawab 

mengelola departemen periklanan dan mengawasi segala kegiatan. 

12.  Layouter dan Desain Grafis 

a. Merancang cover atau kulit muka 

b. Membuat dummy atau nomor contoh sebelum produk di cetak dan dijual 

ke pasar 

c. Mendesain dan melay out setiap Interface dengan naskah, foto, dan angka-

angka 
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d. Mengatur peruntukan Interface untuk naskah 

e. Menulis judul berita,anak judul, caption foto, nama penulis pada setiap 

naskah 

f. Menulis nomor Interface, nama rubrik/desk, nomor volume terbit, hari 

terbit, dan tanggal terbit pada setiap  

13. IT dan Dokumentasi  

a. Menerima, memprioritaskan dan menyelesaikan permintaan bantuan IT 

b. Membeli hardware IT, software dan hal-hal lain yang berhubungan 

dengan hal tersebut 

c. Instalasi, perawatan dan penyediaan dukungan harian baik untuk hardware 

& software Windows & Macintosh, peralatan termasuk printer, scanner, 

hard-drives external, dll 

d. Korespondensi dengan penyedia jasa eksternal termasuk Internet Service 

Provider, penyedia jasa Email, hardware, dan software supplier, dll. 

14. Redaktur 

a. Tugas utama Redaktur adalah melakukan penyeleksian dan perbaikan 

naskah yang akan dimuat atau ditayangkan dalam Website. Dalam hal ini 

dapat disebut juga Redaktur Bidang, karena bertanggung jawab penuh atas 

isi artikel tertentu sesuai bidangnya masing-masing, misal Pidana, Perdata, 

Umum, Keuangan, Kepegawaian, Hukum. 

b. Mengusulkan , menyediakan data, menulis suatu berita dan foto yang akan 

dimuat  

15. Wartawan 

a. Merupakan anggota dilapangan untuk mencari berita / meliput, membuat, 

menyusun berita untuk dikirim ke Redaksi 

b. Mencari berita orang ternama atau orang yang sifatnya digemari publik. 

c. Mencari dan melaporkan semua peristiwa penting dalam kancah opinium 

publik adalah tanggung jawab profesional  wartawan. 

d. Harus mendapatkan berita yang benar dari semua pihak yang terlibat. 

16. Fotografer 

a. Menjalankan tugas pemotretan yang diberikan redaktur atau atasannya. 
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b. Melakukan pemotretan sumber berita, suasana acara, aktivitas suat objek,  

lokasi kejadian, gedung, dan benda-  benda lain. 

c. Mengarsip foto-foto, filem negatif, atau compact disk bagi kamera digital. 

d. Mempertanggungjawabkan setiap penggunaan filem negatif, baterai, atau 

compact disk yang telah digunakan  kepada perusahaan 

17.  Adm Keuangan dan Kasir  

a. Mengurus, mengatur dan mengawasi pencatatan transaksi perusahaan 

untuk menyusun neraca dan perhitungan rugi laba. 

b. Mengurus, mengatur dan mengawasi harta kekayaan perusahaan. 

c. Mengawasi penerimaan dan pengeluaran kas oleh kasir. 

d. Melaksanakan kebijakan – kebijakan perusahaan dalam menentukan 

budget. 

e. Bertanggung jawab atas pelaksanaan seluruh tugas dalam pajak dan 

akunting. 

18.  Adm Sirkulasi/Jab Singkat 

Membuat order koran dari agen-agen, mencatat keluar masuknya uang, 

membuat laporan omset koran. 

19.  Adm iklan AE 

a. Mencatat keluar masuk surat, materi iklan, omset iklan dan keuangan 

koran. 

b. Membuat booking iklan yang akan diterbitkan tiap harinya. 

4.2 Pemeriksaan Pendahuluan 

4.2.1 Dekripsi Sistem Informasi Human Resource Portal Kompas Gramedia 

Group pada Tribun Sumsel 

 Sistem Informasi Human Resources Portal Kompas Gramedia Group pada 

Tribun Sumsel merupakan situs internal Kompas Gramedia yang menyediakan 

media komunikasi di Human Resources secara online antara perusahaan dan 

karyawan. Sistem Informasi Human Resources Portal dikelola oleh Corporate 

Human Resources. 
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4.2.1.1 Elemen-elemen Sistem Informasi HR Portal Kompas Gramedia  

Group Tribun Sumsel 

Elemen-elemen sistem informasi yang menjadi fokus pada penelitian 

terhadap sistem inforasi HR Portal Kompas Gramedia Group Tribun Sumsel 

antara lain brainware, prosedur, hardware, software, jaringan komputer dan 

komunikasi data. 

1.  Brainware merupakan pemakai yang mengoperasikan perangkat komputer dan 

yang menggunakan sistem dari HR Portal. Brainware dalam sistem informasi 

HR Portal Kompas Gramedia Group Tribun Sumsel sebagai berikut : 

a. Admin HRGA 

b. Admin Divisi 

c. Karyawan 

2. Prosedur merupakan serangkaian operasi yang harus dijalankan dengan cara 

yang sama agar memperoleh hasil yang sama dari keadaan yang sama. 

Prosedur yang digunakan pada penelitian ini adalah prosedur panduan 

Penggunaan Sistem Informasi HR Portal Kompas Gramedia Group Tribun 

Sumsel.  

3.  Hardware merupakan komponen yang membangun struktur sebuah komputer. 

Hardware pada penerapan sistem informasi HR Portal Kompas Gramedia 

Group Tribun Sumsel adalah sebagai berikut : 

a. Hardisk 1 TB 

b. RAM 8 GB 

c. Intel Xeon 

4.  Software merupakan program komputer yang berisi data-data dan informasi 

yang digunakan untuk melakukan perintah pada sistem yang ada pada 

komputer. Software pada penerapan sistem informasi HR Portal Kompas 

Gramedia Group Tribun Sumsel adalah sebagai berikut : 

a. Ubuntu Server 

b. Apache 

c. MySQL 
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5. Jaringan komputer adalah jaringan komunikasi yang memungkinkan antar 

komputer untuk saling terhubung. Jaringan komputer yang digunakan pada 

Tribun Sumsel adalah sebagai berikut : 

a. Internet Service Provider (ISP) Lintas Arta 

b. Internet Service Provider (ISP) CBN 

c. Internet Service Provider (ISP) Indihome (Speedy) 

6. Komunikasi data merupakan proses pengiriman dan penerimaan data dari dua 

atau lebih device. Komunikasi data yang ada pada Tribun Sumsel adalah 

sebagai berikut: 

a. Komputer 

b. Laptop 

c. Handphone 

4.2.1.2 Profil Narasumber 

 Survey dilakukan dengan 2 orang  pegawai Tribun Sumsel, yang pertama 

adalah wakil ketua HRGA selaku penanggung jawab sistem informasi HR Portal 

Kompas Gramedia Group Tribun Sumsel dan yang kedua adalah staff TI Tribun 

Sumsel sebagai tempat pokok pengelola teknologi informasi. Metode wawancara 

dilakukan dengan mendampingi tiap-tiap responden dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada pada lembar wawancara. Semua responden berjenis kelamin 

laki-laki dan sesuai bidangnya masing-masing yaitu HRGA (Human Resources 

General Affair) dan staff TI (Teknologi Informasi) pada Tribun Sumsel. 

Alasan kenapa wawancara dilakukan kepada dua orang narasumer tersebut 

dikarenakan keterkaitan narasumber dengan sistem yang digunakan sesuai dengan 

bidang atau divisi yang mereka tempati, narasumber paling berpengaruh dan 

paling memiliki otoritas terhadap sistem yang dipakai. Narasumber yang pertama 

adalah admin HRGA yang diberi kewenangan dalam mengelola sistem HR Portal 

yang tugasnya mengoperasikan, dan mengendalikan sistem HR Portal tersebut, 

sehingga admin lebih memiliki kemampuan dan pengetahuan mengenai sistem 

HR Portal. Narasumber yang kedua ialah staff IT, yang diberikan kewenangan 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sistem HR Portal 

seperti melakukan perbaikan jaringan apabila terjadi gangguan, sehingga akses 



51 

 

 

terhadap sistem HR Portal dapat berjalan lancar, staff IT juga memiliki interaksi 

terhadap admin HR Portal mengenai kinerja sistem dan fungsi – fungsi dari 

sistem tersebut. 

4.2.1.3 Prosedur-prosedur departemen HRGA pada PT.Sumsel Media 

Grafika (Tribun Sumsel) 

 Prosedur-prosedur pada departemen human resources di Tribun Sumsel 

yaitu prosedur rekruitmen pegawai, penilaian karyawan, pengajuan cuti, dan izin 

ketidakhadiran yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

1. Flowchart Prosedur Rekruitmen Pegawai 

Flowchart prosedur rekrutimen pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.7 

berikut ini : 

Rekruitmen Pegawai

Manajer HRGAManajer Divisi

Mulai

Mengajukan penambahan 
karyawan baru Memberikan persetujuan

Disetujui?

Membuat iklan lowongan 
pekerjaan yang dibutuhkan

Ya

Melakukan seleksi pelamar 
dan melakukan panggialan 

interview

Melakukan tes awal 
(Psikotes, interview, bakat 

& minat dll)

Melakukan tes kompetensi 
dan memberi penilaian

OK?

Selesai

Membuat Kontrak 
KerjaYa

Tidak

Tidak

 
(Sumber : Admin divisi HRGA Tribun Sumsel) 

Gambar 4. 7 Flowchart prosedur rekruitmen pegawai 
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Penjelasan alur prosedur rekruitmen pada Gambar 4.7 adalah sebagai 

berikut : 

a. Masing-masing departemen yang membutuhkan karyawan baru membuat 

pengajuan dengan mengisi form pengajuan karyawan dan menyerahkan 

kepada HR-GA (Human Resources-General Affair) 

b. HR-GA selanjutnya memberikan persetujuan atas pengajuan penambahan 

karyawan baru dari departemen yang mengajukan. Apabila HR-GA 

menyetujui, selanjutnya HR-GA membuat lowongan pekerjaan yang 

dibutuhkan. 

c. Selanjutnya HR-GA melakukan seleksi administrasi terhadap lamaran 

yang masuk berdasarkan pendidikan dan pengalaman kerja yang 

dibutuhkan untuk mengisi posisi yang diperlukan dan melakukan 

pemanggilan via telepon/email untuk selanjutnya diwawancarai. 

d. Wawancara awal bisa dilakukan dengan psikotes dari internal atau 

eksternal dan tes kemampuan dasar, serta wawancara 

bakat/minat/kepribadian. 

e. Departemen yang mengajukan melakukan tes kompetensi dan 

memberikan rekomendasi hasil penilaian wawancara yang telah dilakukan 

kepada HR-GA untuk ditindak lanjuti. 

f. Setelah dinyatakan lolos, bila diperlukan dapat dilakukan tes kesehatan. 

g. Selanjutnya HR-GA melakukan briefing kontrak kerja kepada calon 

karyawan yang terpilih untuk menentukan gaji, tanggal mulai bergabung 

dll. 

2. Flowchart Prosedur penilaian karyawan 

Flowchart prosedur penilaian karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.8 

berikut ini : 
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Penilaian Karyawan

DirekturManajer DivisiManajer HRGA

Mulai

Membuat rencana penilaian 
karyawan

Ok?

Tidak

Mereview SOP, form 
penilaian dan distribusi jadwal 

pelaksaan penilaian ke 
manajer terkait

Ya

Melengkapi form karyawan 
(data karyawan)

Form data 
karyawan

Sosialisasi prosedur penilaian 
serta distribusi form penilaian 

lengkap dengan data 
karyawan

Form penilaian 
karyawan

Melengkapi form penilaian 
karyawan sebelum dilakukan 

penilaian

Melakukan penilaian terhadap 
karyawan yang akan dinilai

Hasil penilaian 
karyawan

Hasil penilaian 
karyawan

Memeriksa hasil data hasil 
penilaian per divisi

Mendiskusikan hasil penilaian 
masing-masing atasan yang 

menilai

Meminta persetujuan direktur 
tentang hasil penilaian 

keseluruhan

Memberi persetujuan tentang 
hasil peniliaian keseluruhan

Menyetujui?Tidak

Menindaklanjuti hasil 
penilaian yang disetuji direktur Ya

Selesai

(Sumber : Admin divisi HRGA Tribun Sumsel) 
Gambar 4. 8 Flowchart prosedur penilaian karyawan 

Penjelasan alur prosedur rekruitmen pada Gambar 4.8 adalah sebagai 

berikut : 

a. Manajer HR-GA membuat rencana penilaian karyawan. 

b. Selanjutnya apabila rencana penilaian karyawan tersebut telah sesuai, 

maka manajer HR-GA mereview SOP, form penilaian dan jadwal 

pelaksanaan penilaian ke manajer terkait. Penilaian karyawan dibedakan 

menjadi 2 yaitu : 
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1) Penilaian kerja berkala/tahunan 

2) Penilaian kerja masa percobaan/perpanjangan kontrak. Untuk penilaian 

kerja karyawan masa percobaan atau perpanjangan kontrak diberikan ke 

atasan terkait 5 minggu sebelum masa percobaan berakhir. 

c. Setelah itu manajer HR-GA melengkapi form karyawan (data karyawan) 

d. Selanjutnya manajer HR-GA melakukan sosialisasi penilaian serta 

distribusi form penilaian lengkap dengan data karyawan. 

e. Atasan yang terkait melengkapi form penilaian karyawan sebelum 

dilakukan penilaian. 

f. Selanjutnya atasan yang terkait melakukan penilaian terhadap karyawan 

yang akan dinilai. 

g. Atasan yang terkait menyampaikan hasil penilaian kepada karyawan yang 

dinilai. 

h. Setelah itu atasan yang terkait mengembalikan hasil penilaian karyawan ke 

HR-GA. 

i. Selanjutnya manajer HR-GA memeriksa data hasil penilaian per 

departemen. 

j. Manajer HR-GA mendiskusikan hasil penilaian dengan masing-masing 

atasan yang menilai. 

k. Selanjutnya manajer HR-GA meminta persetujuan direktur tentang hasil 

penilaian keseluruhan. 

l. Apabila telah disetujui direktur maka selanjutnya manajer HR-GA 

menindaklanjuti hasil penilaian yang telah disetujui direktur. 

3. Flowchart Prosedur pengajuan Cuti 

Flowchart prosedur pengajuan cuti dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut 

ini : 
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Pengajuan Cuti

Manajer Divisi Manajer HRGAKaryawan

Mulai

Mengisi form 
pengajuan cuti

Form Pengajuan 
Cuti

1

Form Pengajuan 
Cuti

2

Form Pengajuan 
Cuti

3
Form Pengajuan 

Cuti

2

Memberi 
Persetujuan

Menyetujui?

Ya

3
Form Pengajuan 

Cuti 3

Selesai

Melakukan 
pencatatan sisa cuti 

karyawan

Tidak

(Sumber : Admin divisi HRGA Tribun Sumsel) 
Gambar 4. 9 Alur prosedur pengajuan cuti 

Penjelasan alur prosedur rekruitmen pada Gambar 4.9 adalah sebagai 

berikut : 

a. Pemohon membuat pengajuan cuti. 

b. Manajer/atasan yang terkait memberikan persetujuan atas pengajuan cuti 

dari pemohon. 

c. Apabila pengajuan cuti disetujui oleh manajer/atasan terkait, pemohon 

menyerahkan formulir cuti ke HR-GA. 

d. Selanjutnya HR-GA mencatat sisa cuti karyawan yang mengajukan cuti 

dan mengisi surat izin cuti karyawan. 

4. Prosedur pengajuan izin ketidakhadiran 

Prosedur pengajuan izin ketidakhadiran dapat dilihat pada Gambar 4.10 

berikut ini : 
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Izin Ketidakhadiran

Manajer Divisi Manajer HRGAKaryawan

Mulai

Mengisi form izin 
ketidakhadiran

Form  Izin 
ketidakhadiran

1

Form Izin 
Ketidakhadiran

2

Form Izin 
Ketidakhadiran

3
Form Izin 

Ketidakhadiran

2

Memberi 
Persetujuan

Menyetujui?

Ya

3
Form Izin 

Ketidakhadiran
3

Selesai

Melakukan 
pencatatan izini 

karyawan

Tidak

(Sumber : Admin divisi HRGA Tribun Sumsel) 
Gambar 4. 10 Alur prosedur izin ketidakhadiran 

Penjelasan alur prosedur izin ketidakhadiran pada Gambar 4.10 adalah 

sebagai berikut : 

a. Pemohon membuat permohonan izin ketidakhadiran. 

b. Manajer/atasan yang terkait memberikan persetujuan atas pengajuan izin 

ketidakhadiran dari pemohon. 

c. Apabila izin ketidakhadiran disetujui oleh manajer/atasan terkait, pemohon 

menyerahkan formulir izin ketidakhadiran ke HR-GA. 

d. Selanjutnya HR-GA melakukan pencatatan izin karyawan. 

4.3 Pemeriksaan Terperinci 
Pemeriksaan terperinci adalah di mana peneliti memutuskan untuk 

melanjutkan audit terhadap sistem informasi human resources portal kompas 

gramedia Group pada Tribun Sumsel. Tahap ini dilakukan setelah tahap  

pemeriksaan pendahuluan. 
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Dalam tahap ini peneliti berupaya mendapatkan informasi secara lebih 

mendalam untuk memahami pengendalian yang diterapkan dalam sistem human 

resources portal kompas gramedia Group pada Tribun Sumsel. Informasi yang 

didapat dari tahap ini adalah fitur-fitur yang terdapat pada sistem informasi human 

resources portal kompas gramedia Group antara lain dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut  :  

Tabel 4.1 Fitur-fitur yang terdapat pada sistem informasi human resources portal 
kompas gramedia group Tribun Sumsel 

No Fitur Fungsi 

1 Fitur Time Event berisi jam masuk dan pulang karyawan. 

2 Fitur Leave Balance berisi tentang saldo cuti karyawan. 

3 Fitur Meal Allowance berisi data uang makan yang diterima 
karyawan. 

4 Fitur Absence berfungsi untuk melihat data pengajuan, 
pembatalan, riwayat serta persetujuan 
pengajuan izin ketidakhadiran. 

5 Fitur Leave berfungsi untuk melihat data pengajuan, 
pembatalan, riwayat serta persetujuan 
pengajuan cuti 

6 Fitur Substitution berfungsi untuk mengajukan pergantian jam 
kerja. 

7 Fitur Help Desk berfungsi untuk melihat daftar pertanyaan 
yang masuk dan sudah diterima atau 
dijawab serta untuk melihat daftar riwayat 
pertanyaan yang masuk.  

(sumber : https://hr.kompasgramedia.com) 

Selanjutnya dari tahapan ini peneliti mendapatkan informasi mengenai 

pengguna sistem informasi human resources portal kompas gramedia Group, 

yaitu seluruh pegawai yang ada pada Tribun Sumsel baik yang berstatus pegawai 

tetap maupun yang kontrak. Pengguna sistem informasi human resources portal 

kompas gramedia Group berjumlah 105 orang. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

terperinci, maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan audit terhadap sistem 

informasi HR Portal pada Tribun Sumsel. 

https://hr.kompasgramedia.com/�
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4.4 Pengujian Kesesuaian antara Penerapan Sistem Informasi Human 

Resource Portal Kompas Gramedia Group di PT. Sumsel Media Grafika 

(Tribun Sumsel) dengan Teori COSO 

Perbandingan kesesuaian antara proses audit dalam sistem  informasi human 

resources portal kompas gramedia group yang ada di PT.Sumsel Media Grafika 

dengan tiga domain menurut COSO yaitu risk assesment, control activities, and 

monitoring. Proses audit sangat penting untuk diterapkan pada sistem  informasi 

human resources portal kompas gramedia group guna meminimalisir terjadinya 

penyimpangan dan meningkatkan ketetapan kesesuain sistem. Dengan kuatnya 

proses audit yang ada, akan memaksimalkan fungsi-fungsi yang telah berjalan 

sehingga fitur yang ada dapat digunakan sebagaimana mestinya sesuai dengan 

sasaran dan tujuan sistem. Pada penelitian ini, peneliti membandingkan antara 

implementasi kinerja dalam sistem informasi human resources portal kompas 

gramedia group dengan teori berdasarkan tiga domain menurut COSO yang 

meliputi komponen risk assesment (penaksiran resiko), control activities (aktivitas 

pengendalian), dan monitoring (Pemantauan) yang akan dipaparkan lebih rinci ke 

dalam Tabel 4.2, Tabel 4.3, dan Tabel 4.4 berikut ini: 



59 

 

 

Berikut adalah hasil perbandingan antara teori COSO dengan penerapan 

sistem informasi human resources portal kompas gramedia Group pada Tribun 

Sumsel dengan  COSO pada domain risk assesments dapat dilihat pada Tabel 4.2 

berikut : 

Tabel 4.2 Hasil kesesuaian kinerja pada Sistem Informasi Human Resources 
Portal Kompas Gramedia Group Berdasarkan domain Risk Assesment pada 

kerangka kerja COSO 
Prinsip Pernyataan COSO Penerapan Sistem 

Informasi Human 
Resources Portal 

Sesuai 
atau 

Tidak 
Sesuai 

Specifies 
Relevant 

Objectives 
(Menetapakan 

tujuan yang 
relevan) 

Perusahaan harus 
memiliki tujuan 
organisasi yang jelas 
untuk memungkinkan 
identifikasi terjadinya 
resiko pada sistem 
informasi yang digunakan  

Terdapat komunikasi 
dan interaksi antara 
pihak terkait yang 
menangani sistem 
informasi tersebut 
kepada pemakai 
sistem untuk 
bertujuan 
mengidentifikasi 
adanya resiko-resiko 
yang akan muncul  

Sesuai 

Perusahaan memiliki 
tujuan organisasi yang 
jelas untuk 
memungkinkan 
melakukan penilaian 
terhadap resiko yang akan 
muncul pada sistem 
informasi yang digunakan 

Perusahaan belum 
melakukan penilaian 
terperinci terhadap 
resiko yang akan 
muncul pada sistem 

Tidak 
Sesuai 

Identifies and 
Analyzes Risks 

(Mengidentifikasi 
dan Menganalisa 

Resiko) 
 

Perusahaan menganalisis 
resiko sebagai dasar untuk 
menentukan bagaimana 
resiko pada sistem yang 
dipakai harus dikelola 
(menerima, menghindari, 
dan mengurangi berbagai 
resiko) 
 
 
 

Perusahaan sudah 
melakukan analisis 
apabila terjadi resiko-
resiko yang akan 
muncul dan telah 
menyiapkan langkah-
langkah penangan 
atau perbaikan apabila 
resiko itu terjadi 
didalam sistem 

Sesuai 
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Perusahaan melakukan 
identifikasi resiko pada 
sistem informasi yang 
digunakan terhadap 
pencapaian tujuan 
diseluruh entitas  

Proses identifikasi 
resiko terhadap 
pencapaian entitas 
telah dilakukan   

Sesuai 
 

Assess Fraud Risk 
(Menilai Resiko 

Kecurangan) 

Perusahaan 
mempertimbangkan 
potensi penipuan 
(hilangnya data dan aset) 
didalam menilai resiko 

Pertimbangan dalam 
menilai potensi resiko 
yang akan muncul 
telah dilakukan dan 
juga menyiapkan 
penanganan dan 
antisipasi  oleh pihak 
yang terkait 

Sesuai 

Identifies and 
Analyzes 

Significant 
Change 

(Mengidentifikasi 
dan Menganalisa 

Perubahan 
Signifikan) 

 

mempertimbangkan 
bagaimana manajemen 
dan personel lain dapat 
terlibat kecurangan dalam 
menggunakan sistem 
informasi yang digunakan 
 
 

Proses pertimbangan 
untuk memprediksi 
terjadinya kecurangan 
yang dilakukan 
manajemen dan 
personel lain belum 
dilakukan 
 
 

Tidak 
Sesuai 
 
 
 
 
 

 

Berikut adalah  hasil perbandingan antara penerapan sistem informasi 

human resources portal kompas gramedia Group pada Tribun Sumsel dengan  

COSO pada domain control activities dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut : 
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Tabel 4.3 Hasil kesesuaian kinerja pada Sistem Informasi Human Resources 
Portal Kompas Gramedia Group Berdasarkan domain Control Activities pada 

kerangka kerja COSO 
Prinsip Pernyataan COSO Penerapan Sistem 

Informasi Human 
Resources Portal 

Sesuai 
atau 

Tidak 
Sesuai 

Select and 
Develops Control 

Activities (Memilih 
dan 

Mengembangkan 
Kegiatan 

Pengawasan) 
 
 

Perusahaan melakukan 
pengembangan dalam 
kegiatan pengawasan 
pada Sistem informasi 
yang digunakan 

Proses pengawasan 
telah dilakukan dan 
juga ditambah 
dengan pengamatan 
terhadap sistem yang 
berjalan apakah telah 
sesuai dan tidak 
mengalami kendala. 
Proses rutin 
pengawasan dan 
pengecekan 
dilakukan 1 minggu 
3 kali  

Sesuai 

Perusahaan memiliki 
prosedur otorisasi yang 
jelas bagi karyawan 
untuk melakukan 
aktivitas tertentu dalam 
mengakses sistem 
informasi yang 
digunakan 

Prosedur otorisasi 
telah dilakukan 
terhadap penggunaan 
sistem yang 
dilakukan oleh 
karyawan. Contoh : 
karyawan yang 
berperan sebagai 
admin memiliki hak 
akses tertentu 
terhadap sistem yang 
dipakai 

Sesuai 

Select and 
Develops Control 

Activities (Memilih 
dan 

Mengembangkan 
Kegiatan 

Pengawasan) 
 

perusahaan menerapkan 
prosedur tertentu untuk 
memberikan keamanan 
pada Sistem informasi 
yang digunakan 
 
 

Prosedur tertentu 
telah diterapkan 
untuk memberikan 
keamanan pada 
sistem. Contoh : PC 
atau komputer 
diberikan password 
dan PC tersebut 
hanya boleh 
digunakan oleh 
admin, tidak di 
ijinkan digunakan 
oleh karyawan lain  

Sesuai 
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Selects and 
Develops 

General Controls 
Over Technology  

(Memilih Dan 
Mengembangkan 
Kontrol Secara 

Umum Atas 
Teknologi) 

 

Perusahaan 
mengembangkan 
infrastruktur teknologi 
untuk menjamin kualitas 
dari sistem informasi 
yang digunakan 

Infrastruktur 
diperbarui dan dipilih 
perangkat yang 
cukup baik untuk 
menunjang kinerja 
dari sistem yang 
dipakai 

Sesuai 

Setiap karyawan atau 
staff perusahaan dapat 
mengakses sistem 
informasi yang 
digunakan 

Sistem yang dipakai 
dapat diakses oleh 
setiap staff ataupun 
karyawan tetap 
maupun kontrak, 
kecuali pegawai 
outsourching 

Sesuai 

Sistem Informasi yang 
digunakan dapat 
melindungi aset-aset 
entitas dari ancaman luar 
 
 

Sistem yang 
digunakan sejauh ini 
dapat menjaga aset-
aset berupa data yang 
ada didalam sistem 
tersebut dari 
ancaman pihak luar 
 
 

 Sesuai 
 
 
 
 

Perusahaan melakukan 
pemeliharaan 
infrastruktur teknologi 
yang dipakai 

Perusahaan telah 
melakukan 
pemeliharaan atau 
maintenance secara 
berkala yang 
dilakukan oleh pihak 
yang bertanggung 
jawab yaitu dikelola 
oleh pihak IT 

Sesuai 

Deploys Through 
Policies And 
Procedures 

(Menyebarkan 
Melului 

Kebijakan Dan 
Prosedur) 

 

Sistem Informasi yang 
digunakan telah 
dijalankan sesuai dengan 
kebijakan dan prosedur 
 

Sistem informasi 
yang dipakai belum 
sepenuhnya berjalan 
sesuai dengan 
prosedur, seperti 
terdapat beberapa 
fitur didalam sistem 
yang belum berfungsi 

Tidak 
Sesuai 

 

Berikut adalah  hasil perbandingan antara teori COSO dengan penerapan 

sistem informasi human resources portal kompas gramedia Group pada Tribun 

Sumsel dengan  COSO pada domain monitoring dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut : 
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Tabel 4.4 Hasil kesesuaian kinerja pada Sistem Informasi Human Resources 
Portal Kompas Gramedia Group Berdasarkan domain Monitoring pada kerangka 

kerja COSO 
Prinsip Pernyataan 

COSO 
Penerapan Sistem 
Informasi Human 
Resources Portal 

Sesuai 
atau 

Tidak 
Sesuai 

Conduct ongoing 
and/or separate 

evaluations 
(Melakukan Evaluasi 

Berkelanjutan 
Dan/Atau Terpisah) 

 

Terdapat unit 
khusus yang 
bertanggung jawab 
atas Sistem 
Informasi yang 
digunakan 

Divisi HR&GA 
merupakan divisi yang 
mengelola sistem yang 
digunakan dan terdapat 
admin yang memiliki 
hak akses tertentu dalam 
menggunakan sistem 
tersebut  

Sesuai 

Proses frekuensi 
penilaian aktivitas 
pada perusahaan 
telah dilakukan 

Proses penilaian 
frekuensi aktivitas telah 
dilakukan, apabila 
terdapat fungsi dari suatu 
sistem yang belum 
berjalan dan tidak dapat 
dipakai akan dilakukan 
update dan pembaharuan 

Sesuai 

Evaluates and 
Comunicates 
Deficiencies 
(Mengevaluasi, dan 
Mengkomunikasikan 
Kekurangan) 

 

Prosedur yang 
dilakukan apabila 
terdapat kesalahan 
pada sistem 
informasi yang 
digunakan  
 
 

Admin dari sistem 
informasi yang dipakai 
akan melakukan 
komunikasi kepada 
pihak terkait baik pada 
divisi IT maupun 
pengembang sistem agar 
dilakukan penanganan  
ataupun perbaikan  

Sesuai 
 
 
 
 

Perusahaan 
melakukan 
komunikasi kepada 
pihak manajemen 
jika terdapat 
kekurangan dari 
sistem informasi 
yang digunakan 

Pihak perusahaan yaitu 
pihak yang mengelola 
sistem 
mengkomunikasikan 
kepada pengembang 
sistem untuk melakukan 
peningkatan fungsi-
fungsi yang terdapat 
didalam  sistem 

Sesuai 
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4.5  Pengujian Kebenaran antara Penerapan Sistem Informasi HR Portal 

Kompas Gramedia Group dengan Teori COSO 

4.5.1  Deskripsi kebenaran antara penerapan Sistem Informasi HR Portal di 

PT. Sumsel Media Grafika (Tribun Sumsel) dengan Teori COSO pada 

domain Risk Assesment 

Berdasarkan Tabel 4.1 tentang hasil analisis kesesuaian penerapan Sistem 

Informasi Human Resources Portal Kompas Gramedia Group pada Tribun 

Sumsel dengan teori COSO pada domain risk assesment belum sepenuhnya sesuai 

dengan teori pengendalian internal pada framework COSO.  

4.5.1.1 Deskripsi kebenaran pada prinsip Specifies Relevant Objectives 

Terdapat dua atribut pada prinsip Specifies Relevant Objectives. Atribut 

yang pertama menyatakan bahwa “Perusahaan harus memiliki tujuan organisasi 

yang jelas untuk memungkinkan identifikasi terjadinya resiko pada sistem 

informasi yang digunakan”. Adanya tujuan organisasi untuk memungkinkan 

meminimalisir terjadinya beberapa resiko yang akan terjadi, salah satu bukti nyata 

adalah perusahaan telah  memberikan keterangan yang jelas didalam sistem pada 

pilihan menu Term Of Use. Didalam menu tersebut dijelaskan beberapa point 

yaitu:  

a) HR (Human Resources) Portal (http://hr.kompasgramedia.com atau 

http://10.9.70.30) merupakan situs internal Kompas Gramedia yang 

menyediakan media komunikasi di bidang HR secara online antara Perusahaan 

dan Karyawan. 

b) Terms of Use adalah ketentuan dalam penggunaan situs, konten, layanan dan 

fitur yang ada di dalam HR Portal. Mohon Anda membaca Terms of Use ini 

dengan baik dan teliti sebelum Anda mendaftarkan diri dan mengakses HR 

Portal. Dengan mengakses situs ini berarti Anda setuju mematuhi semua 

peraturan yang berlaku. 

c) Perubahan Terms Of Use, Pengelola berhak melakukan modifikasi, menambah 

atau mengurangi Terms of Use ini dari waktu ke waktu tanpa ada 

pemberitahuan. Anda terikat oleh setiap perubahan tersebut dan oleh karena itu 

secara berkala anda harus melihat halaman Terms of Use ini. 
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d) Konten HR Portal , HR Portal memiliki beragam konten di bidang HR dari KG 

Management, Personal Data Info, Time Management, Manpower Statistic, 

Employees Info, Compensation & Benefit, Legal, Forum, E-learning dan 

lainnya. Semua konten tersebut dapat digunakan oleh Anda sebagai karyawan 

Kompas Gramedia yang telah terdaftar dalam database pengelola. Pengelola 

dapat merubah fitur dan layanan lainnya yang ada di HR Portal sewaktu-waktu 

dan tanpa melakukan pemberitahuan terlebih dahulu. 

e) Karyawan Yang Terdaftar Layanan konten di dalam HR Portal hanya tersedia 

untuk karyawan Kompas Gramedia yang telah mendaftar dan mengharuskan 

pengunjung untuk mendaftar dengan User ID untuk menggunakannya. Anda 

sebagai karyawan Kompas Gramedia yang telah terdaftar, diwajibkan untuk 

mengikuti segala peraturan dalam penggunaan layanan konten HR Portal.  

f) Privacy Policy HR Portal menjelaskan tentang penangganan data-data pribadi 

Anda pada saat anda mengakses HR Portal. Penggunaan HR Portal secara 

berkala dan rutin menunjukan Anda setuju dengan Privacy Policy yang dibuat 

oleh pengelola. Akses Privacy Policy dapat Anda baca dalam button ‘Privacy 

Policy’.  

Berdasarkan hasil wawancara audit dengan pihak departemen HR&GA 

selaku penanggung jawab sistem informasi HR Portal Tribun Sumsel Term Of 

Use tersebut telah ada pada sistem informasi HR Portal Tribun Sumsel hal ini 

telah sesuai dengan COSO, namun penyuluhan dan penginformasian pada sumber 

daya manusia yang ada di Tribun Sumsel belum dilakukan. Karena belum adanya 

penyuluhan dalam informasi yang terdapat pada Term Of Use pada sistem 

informasi HR Portal Tribun Sumsel. (Lampiran tampilan Term Of Use) 

Pada atribut yang kedua menyatakan bahwa “Perusahaan memiliki tujuan 

organisasi yang  jelas untuk memungkinkan melakukan penilaian terhadap resiko 

yang akan muncul pada sistem informasi yang digunakan”. Ketentuan pada atribut 

ini bahwa perusahaan harus memiliki tujuan organisasi yang  jelas untuk 

memungkinkan melakukan penilaian terhadap resiko yang akan muncul pada 

sistem informasi yang digunakan apabila dicocokan dengan teori dari framework  

COSO belum sesuai atau tidak sesuai apabila dilihat dari menilai besaran dari 
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resiko yang akan muncul ataupun dampak yang akan terjadi bila terdapat resiko. 

Dikarenakan perusahaan telah memiliki tujuan organisasi yang jelas akan tetapi 

tujuan organisasi tersebut masih digunakan untuk mengidentifikasi terjadinya 

resiko (resiko yang akan muncul) dan belum menilai besaran resiko yang akan 

muncul terhadap sistem.  

4.5.1.2 Deskripsi kebenaran pada prinsip Identifies and Analyzes Risks 

Prinsip Identifies and Analyzes Risks memiliki dua atribut. Atribut yang 

pertama menyatakan bahwa “Perusahaan menganalisis resiko sebagai dasar untuk 

menentukan bagaimana resiko pada sistem yang dipakai harus dikelola 

(menerima, menghindari, dan mengurangi berbagai resiko)”.  Pada Tribun Sumsel 

perusahaan sudah melakukan analisis apabila terjadi resiko yang akan muncul dan 

telah menyiapkan langkah-langkah penanganan atau perbaikan apabila resiko itu 

terjadi didalam sistem. Contoh resiko yang tejadi misalnya server  down. Dengan 

adanya penanganan apabila terjadinya risiko adanya jadwal maintenance 

komputer pada Tribun Sumsel diilihat dari jadwal maintenance dilakukan pada 60 

PC yang dilakukan 2 kali dalam sebulan pada tiap tahun. Maintenance dilakukan 

oleh pihak IT. Maintenance pada komputer (M1) yakni ruang sirkulasi (4 PC) , 

ruang kuangan (4 PC), building maintenance dan front office (2 PC) dilakukan 

pada bulan Januari, April, Juli, dan Oktober. Maintenance pada komputer (M2) 

yakni ruang HRGA (3 PC) dan ruang Iklan (7 PC) dilakukan pada bulan Februari, 

Mei, Agustus, dan November. Maintenance pada komputer (M3) yakni pada 

percetakan (10 PC) dilakukan pada bulan Maret, Juni, September dan Desember.  

Maintenance pada komputer (M4) yakni pada PC mesin cetak (3 PC), rumah buku 

(1 PC), Promosi (1 PC), Kasir (1 PC), Sekretaris Pemimpin Perusahaan (1 PC), 

Pemimpin Redaksi (1 PC), Sakretaris Redaksi (1 PC), Dokumentasi (1 PC) 

dilakukan pada bulan Januari, April, Juli, dan Oktober. Maintenance pada 

komputer (M5) yakni pada Layout (6 PC), Grafis (2 PC), Manager Produksi (1 

PC), Manager Liputan (1 PC) dilakukan pada bulan Februari, Mei, Agustus, dan 

November. Maintenance pada komputer (M6) yakni pada Redaktur  (6 PC), 

Wartawan (2 PC), Superball (2 PC) dilakukan pada bulan Maret, Juni, September, 

dan Desember. Dengan adanya maintenance tersebut mencegah, menghindari, 
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menangani terjadinya resiko. (Lampiran Jadwal Maintenance Komputer Tribun 

Sumsel) 

Atribut yang kedua pada prinsip Identifies and Analyzes Risks menyatakan 

“Perusahaan melakukan identifikasi resiko pada sistem informasi yang digunakan 

terhadap pencapaian tujuan diseluruh entitas”. Pada Tribun Sumsel proses 

identifikasi resiko terhadap pencapaian entitas telah dilakukan. Manajemen 

mempertimbangkan kemungkinan perubahan eksternal lingkungan dan dalam 

model bisnisnya sendiri yang mungkin menghambat kemampuan untuk mencapai 

tujuannya. Contoh kemungkinan perubahan pada data organisasi pada sistem HR 

Portal, apabila divisi bisnis ingin menghubungi pihak yang tertera dalam menu 

organisasi tersebut akan tetapi data didalam menu tersebut telah berubah, maka 

manajemen telah mengidentifikasi akan terjadinya resiko tersebut dengan 

mengambil tindakan dengan menghubungi bagian yang bersangkutan agar dapat 

terealisasi pencapaian yang diinginkan. (lampiran lembar jawaban wawancara) 

 Menurut COSO ada empat prinsip yang berkaitan dengan penilaian risiko: 

(1) Organisasi specifis tujuan dengan jelas untuk mengaktifkan identifikasi dan 

penilaian risiko yang berkaitan dengan tujuan. (2) Risiko identifis organisasi 

untuk pencapaian tujuan di seluruh entitas dan menganalisa risiko sebagai dasar 

untuk menentukan bagaimana seharusnya risiko dikelola. (3) Organisasi 

menganggap potensi penipuan dalam menilai risiko untuk pencapaian tujuan. (4) 

identifis organisasi dan menilai perubahan yang bisa signifiantly dampak sistem 

kontrol internal (Landsittel, 2011). Teknologi mungkin penting untuk mendukung 

manajemen mengejar tujuan entitas yang dan untuk lebih mengontrol kegiatan 

organisasi. Jumlah entitas yang menggunakan teknologi terus tumbuh, dan dapat 

dilihat bahwa teknologi digunakan oleh sebagian besar entitas. Pada Tribun 

Sumsel entitas yang menggunakan teknologi serta yang memakai sistem informasi 

HR Portal ialah karyawan kontrak dan karyawan tetap.  

Berdasarkan hasil audit pada prinsip Identifies and Analyzes Risks 

menyatakan bahwa penerapannya telah sesuai dengan COSO dan telah berjalan 

dengan baik. Hal ini ditunjukkan bahwa kedua prinsip pada domain  identifies and 

Analyzes Risks  pada atribut yang dipakai telah sesuai dengan teori COSO 
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4.5.1.3  Deskripsi kebenaran pada prinsip Assess Fraud Risk 

Terdapat satu atribut pada prinsip asses fraud risk, yang menyatakan 

bahwa “Perusahaan mempertimbangkan potensi penipuan (hilangnya data dan 

aset) didalam menilai resiko”. Pada Tribun Sumsel, telah dilakukan pertimbangan 

dalam menilai potensi resiko yang akan muncul, juga telah  menyiapkan 

penanganan dan antisipasi oleh pihak yang terkait. Contoh penanganan dari 

hilangnya data dan aset dari perusahaan tersebut adalah dengan melakukan 

pencadangan data (backup data) oleh admin sistem. Data-data yang berhubungan 

dengan karyawan tersebut dilakukan backup (pencadangan), salah satu contoh 

data seperti data medical reimburse (pengembalian uang medis) yang terdapat di 

menu remuneration pada sistem HR Portal telah di backup oleh admin sistem 

agar tidak terjadi ketidakcocokan data antara karyawan dan perusahaan. 

(Lampiran user guide dan lembar wawancara)  

Berdasarkan hasil audit yang telah dilakukan terhadap asses fraud risk  

menyatakan bahwa penerapannya telah sesuai dengan COSO dan telah berjalan 

dengan baik. Rekomendasi yang diberikan untuk atribut pada prinsip ini agar tiap 

data yang berhubungan dengan keseluruhan data karyawan agar dilakukan 

pencadangan untuk memberikan keamanan dan kelancaran dalam penyimpanan 

untuk dijadikan laporan. 

4.5.1.4 Deskripsi kebenaran pada prinsip Identifies and Analyzes Significant 

Change  

Atribut pada prinsip identifies and analyzes significant change menyatakan 

bahwa “Perusahaan mempertimbangkan bagaimana manajemen dan personel lain 

dapat terlibat kecurangan dalam menggunakan sistem informasi yang digunakan”. 

Berdasarkan hasil audit yang telah dilakukan terhadap prinsip asses fraud risk  

menyatakan bahwa penerapannya tidak sesuai dengan COSO dan belum 

dilakukan  penerapannya. Pada Tribun Sumsel proses pertimbangan untuk 

memprediksi terjadinya kecurangan yang dilakukan manajemen dan personel lain 

belum dilakukan. Alasan belum dilakukannya identifikasi atau pertimbangan 

dikarenakan kecenderungan tingkat kepercayaan terhadap karyawan tersebut 

masih tinggi.  
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4.5.2 Deskripsi kebenaran antara penerapan Sistem Informasi HR Portal 

Kompas Gramedia Group di PT.Sumsel Media Grafika (Tribun 

Sumsel) dengan Teori COSO pada domain control activities 

Berdasarkan Tabel 4.2 tentang hasil analisis kesesuaian penerapan Sistem 

Informasi Human Resources Portal Kompas Gramedia Group pada Tribun Sumsel 

dengan teori COSO pada domain control activities belum sepenuhnya sesuai 

dengan teori pengendalian internal pada framework COSO. 

4.5.2.1 Deskripsi kebenaran pada prinsip Select and Develops Control  

Activities 

Prinsip select and develops control activities memiliki 3  atribut. Atribut 

yang pertama pada prinsip select and develops control activities menyatakan 

“Perusahaan melakukan pengembangan dalam kegiatan pengawasan pada sistem 

informasi yang digunakan”. Proses pengawasan telah dilakukan dan juga 

ditambah dengan pengamatan terhadap sistem yang berjalan apakah telah sesuai 

dan tidak mengalami kendala. Menurut pernyatan dari admin sistem bahwa 

langkah nyata perusahaan telah melakukan pengembangan pengawasan sistem 

informasi tersebut dengan adanya penjadwalan yang dibuat untuk melakukan 

pengecekan, pengamatan dan pengawasan terhadap kinerja sistem, data didalam 

sistem, dan tidak terjadi kendala yang muncul didalam sistem informasi tersebut. 

Dalam penjadwalan yang telah dibuat oleh manajemen perusahaan bahwa Proses 

rutin pengawasan dan pengecekan dilakukan 1 minggu 3 kali. (lampiran nota 

jadwal pengecekan) 

Atribut yang kedua pada prinsip select and develops control activities 

menyatakan bahwa “Perusahaan memiliki prosedur otorisasi yang jelas bagi 

karyawan untuk melakukan aktivitas tertentu dalam mengakses sistem informasi 

yang digunakan.  Pada Tribun Sumsel prosedur otorisasi telah dilakukan terhadap 

penggunaan sistem, seperti yang dilakukan oleh karyawan yang berperan sebagai 

admin memiliki hak akses tertentu terhadap sistem yang dipakai. Bukti nyata 

tersebut dapat dilihat pada operasional sistem contohnya pada menu data pribadi 

karyawan. Apabila karyawan mengubah data dirinya dari dalam sistem, maka data 
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tersebut tidak dapat langsung berubah sesuai keinginan karyawan 

tersebut.(lampiran user guide menu personal data dan lembar wawancara) 

Data yang telah diubah oleh karyawan akan dilihat terlebih dahulu oleh 

admin sistem, dan admin sistem akan melakukan persetujuan dalam mengubah 

data dari sistem tersebut. Contoh lainnya apabila karyawan terkendala saat akan 

melakukan absensi diakibatkan dengan adanya kerusakan pada mesin finger print 

(mesin absensi) yang telah terkoneksi dengan sistem informasi HR Portal, apabila 

output dari absensi tidak sesuai, karyawan dapat melaporkan hal tersebut kepada 

admin sistem agar melakukan perubahan data absensi yang tidak sesuai dengan 

jam sebenarnya, maka admin memiliki otorisasi untuk mengubah data absensi 

karyawan, sesuai dengan bukti-bukti yang ditunjukan oleh karyawan yang 

bersangkutan. (lampiran foto absensi) 

Atribut yang ketiga pada prinsip select and develops control activities 

menyatakan bahwa “Perusahaan menerapkan prosedur tertentu untuk memberikan 

keamanan pada sistem informasi yang digunakan”. Berdasarkan hasi wawancara 

prosedur tertentu telah diterapkan untuk memberikan keamanan pada sistem. 

Bukti nyata dari penerapannya adalah, PC atau komputer admin diberikan 

password dan PC tersebut hanya boleh digunakan oleh admin, tidak 

diperkenankan karyawan lain untuk mengoperasikan PC atau komputer yang 

dipakai oleh admin sistem. Selain itu admin sistem juga rutin untuk mengubah 

password akun dari sistem HR Portal tersebut agar akun dari admin tidak mudah  

diretas baik oleh karyawan maupun pihak lain.Berdasarkan hasil audit pada 

prinsip select and develops  control activities semua atribut telah sesuai. (lampiran 

lembar wawancara) 

4.5.2.2 Deskripsi kebenaran pada prinsip Selects and Develops General 

Controls Over Technology   

Prinsip selects and develops general controls over technology   memiliki 4  

atribut. Atribut yang pertama pada prinsip selects and develops general controls 

over technology menyatakan bahwa “Perusahaan mengembangkan infrastruktur 

teknologi untuk menjamin kualitas dari sistem informasi yang digunakan”. Pada 

Tribun Sumsel infrastruktur diperbarui dan dipilih perangkat yang cukup baik 
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untuk menunjang kinerja dari sistem yang dipakai. Beberapa hardware yang 

dipakai untuk menunjang kinerja sistem seperti : menggunakan PC dengan 

Processor intel xeon, pc memiiki kapasitas RAM 8 GB, dan memiliki kapasitas 

hardisk 1 TB. Selain itu untuk untuk penggunaan software didukung dengan 

Ubuntu server, Apache, dan Database MySQL. Selanjutnya perangkat jaringan 

yang dipakai adalah Internet Service Provider (ISP) Lintas Arta, Internet Service 

Provider (ISP) CBN, Internet Service Provider (ISP) Indihome (Speedy) 

(lampiran foto dan lembar wawancara) 

Atribut yang kedua pada prinsip selects and develops general controls over 

technology  menyatakan bahwa “Setiap karyawan atau staff perusahaan dapat 

mengakses sistem informasi yang digunakan”. Sistem yang dipakai pada Tribun 

Sumsel dapat diakses oleh setiap staff ataupun karyawan tetap maupun kontrak, 

kecuali pegawai outsourching. Pada atribut ini dapat dipastikan bahwa setiap 

karyawan baik tetap ataupun kontrak dapat mengakses dari sistem informasi HR 

Portal apabila tidak terjadi gangguan pada sistem informasi dan karyawan telah 

memiliki akun user dari sistem informasi HR Portal, lalu karyawan harus 

memiliki pc dan tersambung dengan koneksi internet, dikarenakan sistem 

informasi HR Portal merupakan sistem informasi yang bersifat online, sehingga 

karyawan membutuhkan jaringan/koneksi internet untuk mengakses sistem 

tersebut. (lampiran foto home akun user hr portal web dan android) 

Pada atribut yang ketiga pada prinsip selects and develops general controls 

over technology menyatakan bahwa “Sistem informasi yang digunakan dapat 

melindungi aset-aset entitas dari ancaman luar”. Berdasarkan hasil wawancara 

audit sistem yang digunakan sejauh ini dapat menjaga aset-aset berupa data yang 

ada didalam sistem tersebut dari ancaman pihak luar. Menurut wawancara yang 

dilakukan terhadapa admin sistem penanganan yang dilakukan untuk melindungi 

pc, sistem dan backup data dengan memasang pc tersebut dengan antivirus. Pihak 

IT perusahaan telah memasang antivirus yang dipasang di beberapa pc yang dapat 

dipakai untuk mengakses sistem informasi tersebut. Antivirus yang dipakai pada 

tribun sumsel adalah ESET antivirus. (lampiran foto) 
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Sedangkan pada atribut keempat pada prinsip selects and develops general 

controls over technology menyatakan bahwa “Perusahaan melakukan 

pemeliharaan infrastruktur teknologi yang dipakai”. Pada Tribun sumsel 

perusahaan telah melakukan pemeliharaan atau maintenance secara berkala yang 

dilakukan oleh pihak yang bertanggung jawab yaitu dikelola oleh pihak IT. 

Penerapan tindakan pemeliharaan infrastruktur teknologi yang dipakai dengan 

pembuatan penjadwalan untuk melakukan maintenance dan tindakan yang 

dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadapat software dan hardware 

apakah terdapat kendala yang dapat mengganggu kinerja sistem. Apabila terdapat 

hardware yang tidak dapat digunakan maka akan diganti dan dilakukan instal 

kembali software tersebut. Begitupun dengan hardware yang dipakai, apabila 

terdapat hardware yang memiliki kendala dalam operasionalnya maka akan 

dilakukan perbaikan atau dilakukan penggantian apabila hardware tersebut benar-

benar tidak dapat dipakai kembali.(lampiran foto) 

Berdasarkan hasil audit pada prinsip selects and develops general controls over 

technology ketentuan pada keseluruhan jumlah atribut yang dipakai menyatakan 

sesuai,  antara proses yang terjadi pada tribun sumsel dengan framework COSO. 

4.5.2.3  Deskripsi kebenaran pada prinsip Deploys Through Policies And 

Procedures 

Prinsip deploys through policies and procedures memiliki 1  atribut. Atribut 

pada prinsip deploys through policies and procedures menyatakan bahwa “Sistem 

informasi yang digunakan telah dijalankan sesuai dengan kebijakan dan 

prosedur”. Hasil dari wawancara audit menyatakan bahwa sistem informasi yang 

dipakai belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan prosedur, sepert terdapat 

beberapa fitur didalam sistem yang belum berfungsi. Dapat dilihat didalam sistem 

HR Portal, masih terdapat beberapa fitur dari sistem tersebut yang belum sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan, contohnya pada menu 

kehadiran/ketidakhadiran di fitur presensi, jam lembur terbayar dan cuti masih 

belum berjalan sebagaimana mestinya. Berdasarkan hasil audit pada prinsip 

deploys through policies and procedures adalah tidak sesuai antara proses yang 

terjadi dengan prosedur yang telah ditetapkan.  
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4.5.3 Deskripsi kebenaran antara penerapan Sistem Informasi HR Portal 

Kompas Gramedia Group di PT.Sumsel Media Grafika (Tribun 

Sumsel) dengan Teori COSO pada domain Monitoring 

 Berdasarkan Tabel 4.3 tentang hasil analisis kesesuaian penerapan Sistem 

Informasi Human Resources Portal Kompas Gramedia Group pada Tribun 

Sumsel dengan teori COSO pada domain Monitoring telah sesuai dengan teori 

pengendalian internal pada framework COSO. 

4.5.3.1  Deskripsi kebenaran pada prinsip Conduct ongoing and/or separate 

evaluations  

Prinsip conduct ongoing and/or separate evaluations memiliki 2 atribut. 

Atribut pada prinsip conduct ongoing and/or separate evaluations menyatakan 

bahwa “Terdapat unit khusus yang bertanggung atas sistem informasi yang 

digunakan”. Divisi  HR&GA pada Tribun Sumsel merupakan divisi yang 

mengelola sistem yang digunakan dan terdapat admin yang memiliki hak akses 

tertentu dalam menggunakan sistem tersebut. Menurut COSO, akses terhadap 

informasi sensitif dibatasi kepada personil yang berwenang (Landsittel, 2011:96). 

Pada penerapan sistem informasi HR Portal Tribun Sumsel terdapat hak akses 

pengguna yaitu admin HR&GA, manajer divisi dan karyawan. Admin HR&GA 

dapat mengolah data pribadi, mengolah data seluruh karyawan dan memberikan 

persetujuan atas pengajuan karyawan sedangkan manajer divisi dapat mengubah 

data pribadi dan memberikan persetujuan atas pengajuan karyawan. Lalu 

karyawan bisa mengolah data pribadi dan melakukan pengajuan terhadap manajer. 

(lampiran lembar wawancara) 

Admin HRGA yang diberi kewenangan dalam mengelola sistem HR Portal 

yang tugasnya mengoperasikan, dan mengendalikan sistem HR Portal tersebut, 

sehingga admin lebih memiliki kemampuan dan pengetahuan mengenai sistem 

HR Portal. Selanjutnya unit khusus yang bertanggung jawab atas sistem informasi  

yang kedua ialah staff IT, yang diberikan kewenangan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan sistem HR Portal seperti melakukan 

perbaikan jaringan apabila terjadi gangguan, sehingga akses terhadap sistem HR 

Portal dapat berjalan lancar, staff IT juga memiliki interaksi terhadap admin HR 
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Portal mengenai kinerja sistem dan fungsi-fungsi dari sistem tersebut. Penjelasan 

pada atribut ini telah sesuai dengan teori COSO. 

Atribut yang kedua pada prinsip conduct ongoing and/or separate 

evaluations menyatakan bahwa “Proses frekuensi penilaian aktivitas pada 

perusahaan telah dilakukan”. Proses penilaian frekuensi aktivitas telah dilakukan, 

apabila terdapat fungsi dari suatu sistem yang belum berjalan dan tidak dapat 

dipakai akan dilakukan update dan pembaharuan. Contohnya pada tampilan home 

user terdapat pilihan menu presensi yang sebelumnya belum berfungsi dan menu 

tersebut telah di update dan diperbaharui sesuai dengan fungsinya, dan tindakan 

update atau pembaharuan tersebut juga melibatkan jaringan LAN yang dipakai 

pada tribun sumsel sehingga mesin finger print (mesin absensi/presensi) telah 

terkoneksi dengan sistem HR Portal. (lampiran foto sistem hr portal) 

Berdasarkan hasil audit pada prinsip conduct ongoing and/or separate 

evaluations  menyatakan bahwa penerapannya telah sesuai dengan COSO dan 

telah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan bahwa kedua prinsip pada domain  

conduct ongoing and/or separate evaluations pada atribut yang dipakai telah 

sesuai dengan teori COSO. 

4.5.3.2  Deskripsi kebenaran pada prinsip Evaluates and Comunicates 

Deficiencies 

Prinsip evaluates and comunicates deficiencies memiliki 2 atribut. Atribut 

pertama pada prinsip evaluates and comunicates deficiencies menyatakan bahwa 

“Prosedur yang dilakukan apabila terdapat kesalahan pada sistem informasi yang 

digunakan”. Berdasarkan wawancara kepada pihak narasumber dinyatakan bahwa 

admin dari sistem informasi akan melakukan komunikasi kepada pihak terkait 

baik pada divisi IT maupun pengembang sistem agar dilakukan penanganan 

ataupun perbaikan. Artinya segala sesuatu yang terjadi pada sistem informasi 

human resources portal akan selalu dikomunikasikan kepada unit ataupun divisi 

yang berwenang untuk dilakukan perbaikan sistem yang mengalami kesalahan. 

Adapaun kesalahan yang sering terjadi misalnya server down. Server down yang 

dialami oleh karyawan akan dikomunikasikan kepada pihak IT yang kemudian 



75 

 

 

akan diperbaiki jaringan sehingga server kembali berjalan baik dan sistem dapat 

diakses dengan lancar. (lampiran lembar wawancara) 

Pada prinsip evaluates and comunicates deficiencies atribut kedua 

menyatakan bahwa “Perusahaan melakukan komunikasi kepada pihak manajemen 

jika terdapat kekurangan dari sistem informasi yang digunakan”. Pada Tribun 

Sumsel pihak perusahaan yaitu pihak yang mengelola sistem mengkomunikasikan 

kepada pengembang sistem untuk melakukan peningkatan fungsi-fungsi yang 

terdapat didalam sistem. Adanya fitur ataupun content-content yang akan 

ditambah maka pihak manajerial akan mengkomunikasikan kepada pihak 

pengembang sistem yang kemudian oleh pengembang sistem akan menambah 

fitur ataupun content tambahan sesuai dengan kebutuhan dan permintaan. 

(lampiran lembar wawancara) 

Berdasarkan hasil audit pada prinsip evaluates and comunicates deficiencies 

telah sesuai dengan COSO dan telah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan 

bahwa kedua prinsip pada domain  evaluates and comunicates deficiencies pada 

atribut yang dipakai telah sesuai dengan teori COSO.   

4.6 Penilaian Umum atas Hasil Pengujian 

4.6.1 Domain Risk Assesment 

Sebelum mengetahui hasil audit terhadap sistem informasi HR Portal pada 

domain Risk assesment, kita harus mengetahui apa itu Risk assesment. Domain 

Risk assesment merupakan proses identifikasi dan analisis resiko yang dapat 

menghambat atau berhubungan dengan pencapaian tujuan perusahaan, serta 

menentukan cara bagaimana resiko itu ditangani.  Seperti yang telah dilihat dari 

Tabel 4.1 hasil kesesuaian antara teori yang ada pada COSO dengan penerapan 

sistem informasi HR Portal Tribun Sumsel telah sesuai. Artinya penerapan sistem 

informasi HR Portal Tribun Sumsel pada domain  Risk assesment telah memenuhi 

standar pada  framework COSO namun pada pengimplementasiannya masih 

belum optimal. Terdapat 4 prinsip pada domain ini, dan semua dari 4 prinsip 

tersebut  telah dipakai. Setiap prinsip memiliki atribut-atribut sendiri yang apabila 
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dijumlahkan terdapat 19 atribut. Berikut adalah pembahasan dari setiap prinsip 

pada domain Risk Assesment :  

4.6.1.1  Prinsip Specifies Relevant Objectives 

Berikut adalah deskripsi dari jawaban narasumber terhadap prinsip Specifies 

Relevant Objectives pada atribut yang mengatakan “Perusahaan harus memiliki 

tujuan organisasi yang jelas untuk memungkinkan identifikasi terjadinya resiko 

pada sistem informasi yang digunakan.” Pada atribut tersebut hasil audit 

menyatakan bahwa telah sesuai antara teori yang ada di COSO dengan penerapan 

yang ada di HR Portal dibuktikan dengan adanya komunikasi dan interaksi antara 

pihak terkait yang menangani sistem informasi tersebut kepada pemakai sistem 

untuk bertujuan mengidentifikasi adanya resiko-resiko yang akan muncul.Namun 

komunikasi dan interaksi yang terjadi antara admin sistem selaku pengelola sistem 

belum sepenuhnya diterima oleh semua karyawan selaku user yang memakai 

sistem tersebut.  Hal ini menyebabkan kurang maksimalnya pengetahuan berbagai 

ketentuan karyawan terhadap sistem informasi HR Portal Tribun Sumsel. Berikut 

adalah rekomendasi yang diberikan untuk perusahaan mengenai atribut ini adalah:  

1. Rekomendasi untuk meningkatkan prinsip Specifies Relevant Objectives agar 

lebih baik, sebaiknya manajemen memperhatikan juga sumber daya manusia 

yang ada agar mampu menggunakan sistem informasi HR Portal dengan baik. 

Menurut COSO pada prinsip Specifies Relevant Objectives, pimpinan 

memberikan dorongan dan mengkomunikasikan tentang standar, dan 

memberikan contoh serta arahan kepada seluruh personal (Landsittel, 2011:47). 

Berdasarkan prinsip yang ada pada COSO, maka sebaiknya pimpinan 

memberikan arahan dan pengkomunikasian kepada seluruh personel untuk 

lebih mengetahui ketentuan yang ada pada sistem informasi HR Portal Tribun 

Sumsel agar tujuan organisasi yang telah perusahaan lampirkan didalam sistem 

dapat tercapai. 

Selanjutnya pada atribut yang mengatakan “Perusahaan memiliki tujuan 

organisasi yang jelas untuk memungkinkan melakukan penilaian terhadap resiko 

yang akan muncul pada sistem informasi yang digunakan.” Pada atribut tersebut 
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hasil audit menyatakan bahwa tidak sesuai dikarenakan Perusahaan belum 

melakukan penilaian terperinci terhadap resiko yang akan muncul pada sistem 

infromasi HR Portal. Maka dari itu, menurut prinsip COSO tentang Specifies 

Relevant Objectives diberikanlah rekomendasi yaitu : 

2. Perusahaan disarankan meningkatkan penaksiran ataupun identifikasi dalam 

menilai dampak dari resiko yang akan muncul dengan menyiapkan langkah-

langkah antisipasi yang jelas dan memberikan gambaran untuk menyelesaikan 

permasalahan dari besaran atau tingkatan nilai dari resiko yang akan muncul 

tersebut.  

4.6.1.2 Prinsip Identifies and Analyzes Risks 

Berikut merupakan deskripsi dari jawaban narasumber terhadap prinsip 

Identifies and Analyzes Risks pada atribut yang mengatakan “Perusahaan 

menganalisis resiko sebagai dasar untuk menentukan bagaimana resiko pada 

sistem yang dipakai harus dikelola (menerima, menghindari, dan mengurangi 

berbagai resiko).” Pada atribut tersebut hasil audit menyatakan bahwa telah sesuai 

antara teori yang ada pada COSO dengan penerapan yang ada di HR Portal 

dibuktikan dengan telah dilakukannya pertimbangan dalam menilai potensi resiko 

yang akan muncul dan juga menyiapkan penanganan dan antisipasi  oleh pihak 

yang terkait yaitu pihak IT support atau divisi IT. 

Selanjutnya pada atribut yang mengatakan “Perusahaan melakukan 

identifikasi resiko pada sistem informasi yang digunakan terhadap pencapaian 

tujuan diseluruh entitas.” Pada atribut tersebut hasil audit menyatakan bahwa telah 

sesuai antara teori yang ada di COSO dengan penerapan yang ada di HR Portal 

dibuktikan dengan telah dilakukannya proses identifikasi resiko terhadap 

pencapaian di seluruh entitas..   

4.6.1.3 Prinsip Assess Fraud Risk 

Berikut merupakan deskripsi dari jawaban responden terhadap prinsip 

Assess Fraud Risk pada atribut yang mengatakan “Perusahaan 

mempertimbangkan potensi penipuan (hilangnya data dan aset) didalam menilai 

resiko.” Pada atribut ini, hasil audit menyatakan bahwa telah sesuai antara teori 

yang ada pada COSO dengan penerapan yang ada di HR Portal dibuktikan dengan 
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telah dilakukannya proses pertimbangan dalam menilai potensi resiko yang akan 

muncul dan juga menyiapkan penanganan dan antisipasi  oleh pihak yang terkait 

yaitu divisi IT. 

4.6.1.4 Prinsip Identifies and Analyzes Significant Change 

 Berikut merupakan deskripsi dari jawaban narasumber terhadap prinsip 

Identifies and Analyzes Significant Change pada atribut yang mengatakan 

“Mempertimbangkan bagaimana manajemen dan personel lain dapat terlibat 

kecurangan dalam menggunakan sistem informasi yang digunakan”. Pada atribut 

ini, hasil audit menyatakan bahwa tidak sesuai antara teori yang ada di COSO 

dengan penerapan yang ada di HR Portal dibuktikan dengan belum dilakukannya 

proses pertimbangan untuk memprediksi terjadinya kecurangan yang dilakukan 

manajemen dan personel lain. Dengan ketidaksesuaian antara proses yang ada 

dengan teori COSO maka diberikanlah rekomendasi bagi perusahaan sebagai 

berikut : 

1. Rekomendasi dari atribut pada prinsip Identifies and Analyzes Significant 

Change adalah sebaiknya perusahaan melakukan identifikasi atau 

pertimbangan dan menyiapkan penanganan apabila terjadi kecurangan yang 

dilakukan karyawan. Karena terdapat data karyawan yang sifatnya penting 

untuk digunakaan sebagai pembuatan laporan, contohnya data absensi dan data 

cuti. Apabila data tersebut dimanipulasi  maka akan menyebabkan gangguan 

terhadap jalannya kinerja dari karyawan tersebut maupun karyawan lain yang 

terkait. 

4.6.2 Domain Control Activities 

 Sebelum mengetahui hasil audit terhadap sistem informasi HR Portal pada 

domain control avtivities, kita harus mengetahui terlebih dahulu apa itu control 

activities. Domain control activities atau aktifitas pengendalian merupakan 

kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memastikan dilaksanakannya 

kebijakan manajemen dan bahwa resiko sudah diantisipasi. Control activities juga 

membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk penanganan risiko 

telah dilakukan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, misalnya: financial 
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performance review, rekonsiliasi, system control, physical control, pemisahan 

tugas, dan verifikasi. Seperti yang telah dilihat pada Tabel 4.2 hasil kesesuaian 

antara teori yang ada pada COSO dengan penerapan sistem informasi HR Portal 

Tribun Sumsel masih belum sepenuhnya sesuai. Terdapat 3 prinsip pada domain 

ini, dan ketiga prinsip tersebut telah dipakai. Prinsip tersebut memiliki atribut-

atribut yang apabila dijumlahkan terdapat 16 dan yang dipakai hanya 8 atribut. 

Berikut pembahasan dari prinsip yang dipakai pada domain control activities : 

4.6.2.1  Prinsip Select and Develops Control Activities 

Berikut adalah deskripsi dari jawaban responden terhadap prinsip Select 

and Develops Control Activities pada atribut yang mengatakan “Perusahaan 

melakukan pengembangan dalam kegiatan pengawasan pada Sistem informasi 

yang digunakan.” Pada atribut tersebut hasil audit menyatakan bahwa telah sesuai 

antara teori yang ada di COSO dengan penerapan yang ada di HR Portal 

dibuktikan dengan adanya proses pengawasan yang telah dilakukan dan juga 

ditambah dengan pengamatan terhadap sistem yang berjalan apakah telah sesuai 

dan tidak mengalami kendala. Proses rutin pengawasan dan pengecekan dilakukan 

1 minggu 3 kali.  

Selanjutnya pada atribut yang mengatakan “Perusahaan memiliki prosedur 

otorisasi yang jelas bagi karyawan untuk melakukan aktivitas tertentu dalam 

mengakses sistem informasi yang digunakan.” Pada atribut tersebut hasil audit 

menyatakan bahwa telah sesuai dikarenakan Prosedur otorisasi telah dilakukan 

terhadap penggunaan sistem yang dilakukan oleh karyawan. Contoh : karyawan 

yang berperan sebagai admin memiliki hak akses tertentu terhadap sistem yang 

dipakai. 

Untuk deskripsi yang terakhir dari jawaban responden terhadap prinsip 

Select and Develops Control Activities pada atribut yang mengatakan “perusahaan 

menerapkan prosedur tertentu untuk memberikan keamanan pada Sistem 

informasi yang digunakan.” Pada atribut tersebut hasil audit menyatakan bahwa 

telah sesuai antara teori yang ada di COSO dengan penerapan yang ada di HR 

Portal dibuktikan telah diterapkannya prosedur tertentu tersebut untuk 

memberikan keamanan pada sistem. Contoh : PC atau komputer diberikan 
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password dan PC tersebut hanya boleh digunakan oleh admin, tidak diijinkan 

digunakan oleh karyawan lain. 

4.6.2.2  Prinsip Selects and Develops General Controls Over Technology 

Berikut merupakan deskripsi dari jawaban narasumber terhadap prinsip 

selects and develops general controls over technology pada atribut yang 

mengatakan “Perusahaan mengembangkan infrastruktur teknologi untuk 

menjamin kualitas dari sistem informasi yang digunakan.” Pada atribut tersebut 

hasil audit menyatakan bahwa telah sesuai antara teori yang ada di COSO dengan 

penerapan yang ada di HR Portal dibuktikan dengan telah dilakukannya 

pembaharuan Infrastruktur dan dipilih perangkat yang cukup baik untuk 

menunjang kinerja dari sistem yang dipakai. 

Selanjutnya pada atribut yang mengatakan “Setiap karyawan atau staff perusahaan 

dapat mengakses sistem informasi yang digunakan.” Pada atribut tersebut hasil 

audit menyatakan bahwa telah sesuai antara teori yang ada di COSO dengan 

penerapan yang ada di HR Portal dibuktikan dengan adanya Sistem yang dipakai 

dapat diakses dimanapun dan kapanpun oleh setiap staff ataupun karyawan tetap 

maupun kontrak, kecuali pegawai outsourching yang tidak memiliki hak akses 

apapun terhadap sistem HR Portal. 

Pada bagian ke tiga dari deskripsi jawaban narasumber terhadap prinsip 

selects and develops general controls over technology pada atribut yang 

mengatakan “Sistem Informasi yang digunakan dapat melindungi aset-aset entitas 

dari ancaman luar”. Pada atribut tersebut hasil audit menyatakan bahwa telah 

sesuai antara teori yang ada di COSO dengan penerapan yang ada di HR Portal 

dibuktikan adanya Sistem yang digunakan sejauh ini dapat menjaga aset-aset 

berupa data yang ada didalam sistem tersebut dari ancaman pihak luar 

Pada bagian ke empat dari deskripsi jawaban responden terhadap prinsip 

selects and develops general controls over technology pada atribut yang 

mengatakan “Perusahaan melakukan pemeliharaan infrastruktur teknologi yang 

dipakai.” Pada atribut tersebut hasil audit menyatakan bahwa telah sesuai antara 

teori yang ada di COSO dengan penerapan yang ada di HR Portal dibuktikan 

bahwa Perusahaan telah melakukan pemeliharaan atau maintenance secara 
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berkala yang dilakukan oleh pihak yang bertanggung jawab yaitu dikelola oleh 

pihak IT.  

4.6.2.3 Prinsip Deploys Through Policies and Procedures 

Berikut merupakan deskripsi dari jawaban narasumber terhadap prinsip 

Deploys Through Policies And Procedures pada atribut yang mengatakan “Sistem 

Informasi yang digunakan telah dijalankan sesuai dengan kebijakan dan 

prosedur.” Pada atribut ini, hasil audit menyatakan bahwa tidak sesuai antara teori 

yang ada di COSO dengan penerapan yang ada di HR Portal dibuktikan dengan 

Sistem informasi yang dipakai belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan 

prosedur, dikarenakan masih terdapat beberapa fitur didalam sistem yang belum 

berfungsi. Tentunya belum berjalannya fitur yang terdapat didalam sistem tersebut 

belum mendukung sepenuhnya fungsi keseluruhan dari sistem tersebut. Oleh 

karena itu diberikanlah sebuah rekomendasi yang diberikan kepada perusahaan 

adalah sebagai berikut : 

1. Rekomendasi yang dapat di pertimbangkan adalah dengan mengkomunikasikan 

kepada pihak pengembang sistem agar fungsi dari fitur-fitur yang belum 

beropersi maupun yang belum optimal didalam sistem untuk dilakukan 

perbaikan dan update guna memberikan kemudahan bagi user yang 

menggunakannya. 

4.6.3 Domain Monitoring 
Sebelum mengetahui hasil audit terhadap sistem informasi HR Portal pada 

domain monitoring, kita harus mengetahui terlebih dahulu apa itu monitoring. 

Domain monitoring  merupakan proses yang menilai kualitas dari kinerja sistem 

dan internal control dari waktu ke waktu, yang dilakukan dengan melakukan 

aktifitas pemantauan dan melakukan evaluasi terpisah. Seperti yang telah dilihat 

pada Tabel 4.3 hasil kesesuaian antara teori yang ada pada COSO dengan 

penerapan sistem informasi HR Portal Tribun Sumsel masih belum sepenuhnya 

sesuai. Prinsip pada domain ini ada 2, yang dipakai 2 prinsip dan prinsip tersebut 

memiliki atribut-atribut yang apabila dijumlahkan terdapat 11 dan yang dipakai 

hanya 4 atribut. Berikut pembahasan dari prinsip yang dipakai pada domain 

monitoring : 
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4.6.3.1 Prinsip Conduct Ongoing And/Or Separate Evaluations 

 Berikut merupakan deskripsi dari jawaban narasumber terhadap prinsip 

Conduct ongoing and/or separate evaluations pada atribut yang mengatakan 

“Terdapat unit khusus yang bertanggung jawab atas Sistem Informasi yang 

digunakan”. Pada atribut ini, hasil audit menyatakan bahwa telah sesuai antara 

teori yang ada di COSO dengan penerapan yang ada di HR Portal dibuktikan 

dengan adanya Divisi HR&GA yaitu divisi yang mengelola sistem yang 

digunakan dan terdapat admin yang memiliki hak akses tertentu dalam 

menggunakan sistem tersebut. 

Selanjutnya pada atribut yang mengatakan “Proses frekuensi penilaian 

aktivitas pada perusahaan telah dilakukan.” Pada atribut tersebut hasil audit 

menyatakan bahwa telah sesuai antara teori yang ada di COSO dengan penerapan 

yang ada di HR Portal dibuktikan dengan Proses penilaian frekuensi aktivitas 

telah dilakukan, apabila terdapat fungsi dari suatu sistem yang belum berjalan dan 

tidak dapat dipakai akan dilakukan update dan pembaharuan. 

4.6.3.2 Prinsip Evaluates and Comunicates Deficiencies 

 Berikut merupakan deskripsi dari jawaban narasumber terhadap prinsip 

Evaluates and Comunicates Deficiencies pada atribut yang mengatakan 

“Perusahaan melakukan komunikasi kepada pihak manajemen jika terdapat 

kekurangan dari sistem informasi yang digunakan.” Pada atribut ini, hasil audit 

menyatakan bahwa telah sesuai antara teori yang ada di COSO dengan penerapan 

yang ada di HR Portal dibuktikan dengan adanya dari pihak perusahaan yaitu 

pihak yang mengelola sistem tersebut mengkomunikasikan kepada pengembang 

sistem untuk melakukan peningkatan fungsi-fungsi yang terdapat didalam sistem 

dikarenakan belum sepenuhnya fungsi yang ada didalam sistem tersebut berjalan 

sebagaimana mestinya.  
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 
5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian audit yang telah dilakukan pada sistem 

informasi Human Resources Portal Kompas Gramedia Group Tribun Sumsel, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini telah dilakukan audit sistem informasi menggunakan 

framework COSO domain risk asessment, control activities, dan monitoring. 

Dalam melakukan audit terdapat beberapa tahapan-tahapan audit yakni tahap 

pameriksaan pendahuluan, tahap pemeriksaan terperinci, tahap pengujian 

kesesuaian, pengujian kebenaran dan tahap penilaian umum atas hasil 

pengujian.  

2. Hasil audit yang dilakukan pada sistem informasi human resources portal 

kompas gramedia group  dari ketiga domain yang diaudit terdapat beberapa 

temuan yaitu masih adanya ketidaksesuaian antara pengimplementasian sistem 

informasi human resources portal kompas gramedia group pada Tribun Sumsel 

dengan framework COSO.  Pada domain risk asessment dan control activities 

masih terdapat atribut yang belum sesuai dengan COSO sedangkan pada 

domain monitoring semua atribut telah sesuai dengan COSO. Artinya  

pengimplementasian sistem informasi human resources portal kompas 

gramedia group pada Tribun Sumsel masih belum optimal sehingga diusulkan 

rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kinerja sistem informasi human 

resources portal kompas gramedia group kedepan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian  terdapat  beberapa saran, 

yaitu :
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1. Hendaknya audit sistem informasi dapat dikembangkan dan mengacu pada 

framework audit sistem informasi yang lain agar dapat menjadi bahan 

pembanding sehingga  kinerja dari sistem informasi human resources portal 

kompas gramedia group Tribun Sumsel akan lebih baik.  

2. Penelitian Audit yang telah dilakukan untuk selanjutnya dapat dikembangkan 

pada Sistem Informasi Human Resources Portal yang juga telah dihosting pada 

sistem operasi android yang dapat dilihat dan diinstal pada playstore. 
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